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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena dan permasalahan yang 

terjadi pada generasi Z di desa Pejambon yang menunjukkan adanya kecenderungan 

perilaku ekonomi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral, seperti perilaku 

konsumtif berlebihan, mengikuti gaya hidup serba instan, serta kurangnya 

kesadaran akan etika dalam mengambil keputusan keuangan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari kontrol diri, pola asuh 

orang tua, dan teman sebaya terhadap moralitas ekonomi pada generasi Z di Desa 

Pejambon. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif verifikatif serta pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam 

penelitian ini adalah generasi Z di Desa Pejambon. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dalam Teknik probability sampling menggunakan simple random 

sampling dengan perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel 

sejumlah 82 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berupa 

google form yang disebarkan secara online kepada responden. Pengujian hipotesis 

pada penelitian ini menggunakan uji t dan uji F yang diolah dengan program SPSS 

versi 26. 

Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh baik secara parsial 

atau simultan antara kontrol diri, pola asuh orang tua, dan teman sebaya 

berpengaruh terhadap moralitas ekonomi generasi Z di Desa Pejambon Kecamatan 

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. 

 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Moralitas Ekonomi, Pola Asuh Orang Tua, dan 

Teman Sebaya.



ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF SELF-CONTROL, PARENTING STYLE, AND PEER 

GROUPS ON THE ECONOMIC MORALITY OF 

GENERATION Z IN PEJAMBON VILLAGE 

NEGERI KATON SUB-DISTRICT 

PESAWARAN REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

MUHAMMAD KHOIRUL MUTTAQIN 

 

 

 

 

This research is motivated by the phenomenon and problems found among 

Generation Z in Pejambon Village, which show a tendency toward economic 

behavior that is not in line with moral values, such as excessive consumerism, a 

preference for an instant lifestyle, and a lack of awareness regarding ethics in 

financial decision-making. The purpose of this study is to determine the influence 

of self-control, parenting style, and peer relationships on the economic morality of 

Generation Z in Pejambon Village. This research employs a quantitative approach 

with a descriptive-verificative method and uses an ex post facto and survey 

approach. The population in this study consists of Generation Z individuals in 

Pejambon Village. The sample was determined using a probability sampling 

technique with simple random sampling. The Slovin formula was used to calculate 

the sample size, resulting in 82 respondents. Data collection was carried out 

through questionnaires distributed online via Google Forms. Hypothesis testing in 

this study used t-tests and F-tests, processed using SPSS version 26. The results of 

this study demonstrate that self-control, parenting style, and peer relationships 

have both partial and simultaneous effects on the economic morality of Generation 

Z in Pejambon Village, Negeri Katon Subdistrict, Pesawaran Regency. 

Keywords: Economic Morality, Parenting Style, Peer Groups, and Self-Control. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Di era digital yang semakin berkembang pesat, internet tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi telah berevolusi menjadi infrastruktur utama 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, sosial, dan ekonomi. 

Kemudahan akses terhadap informasi, layanan digital, serta media sosial telah 

mendorong transformasi perilaku dan pola pikir masyarakat, terutama Generasi 

Z, yang merupakan kelompok usia paling adaptif terhadap teknologi. Data dari 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa 

penetrasi pengguna internet di Indonesia mencapai 77,02% pada tahun 2023, 

dengan pengguna terbanyak berasal dari kelompok usia 18–25 tahun yang 

merupakan bagian dari Generasi Z (APJII, 2023). 

 

Perkembangan pesat dalam penggunaan internet di kalangan Generasi Z tidak 

hanya memengaruhi cara mereka mengakses informasi, tetapi juga berdampak 

pada berbagai sektor ekonomi. Menurut Abdillah (2024) pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia saat ini didorong oleh peningkatan penggunaan penetrasi 

internet, perangkat digital, dan pembuatan inovasi di berbagai sektor ekonomi. 

Terutama bagi Generasi Z yang lahir dan berkembang di era digital, teknologi 

telah menjadi bagian penting dalam perspektif mereka tentang dunia, termasuk 

dalam memahami nilai-nilai ekonomi dan membuat keputusan finansial. 

Dengan aksesibilitas yang luas terhadap dunia digital, Generasi Z memiliki 

peluang besar untuk meningkatkan keterampilan, mengembangkan kreativitas, 

serta memanfaatkan berbagai platform teknologi dalam bidang perekonomian, 

dan inovasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan.



2 

 

Namun, di balik manfaat yang diberikan oleh perkembangan teknologi, 

kemudahan akses internet juga membuka peluang bagi berbagai aktivitas yang 

berisiko terhadap kondisi ekonomi, salah satunya adalah meningkatnya 

keterlibatan Generasi Z dalam aktivitas perjudian online. Asriadi (2020) 

mengemukakan bahwa judi online merupakan bentuk perjudian yang 

memanfaatkan jaringan internet sebagai media utama untuk melakukan 

taruhan. Judi online sendiri dapat diartikan sebagai aktivitas taruhan yang 

dilakukan melalui platform digital, seperti situs web atau aplikasi, di mana 

pemain menggunakan uang asli untuk bertaruh dalam berbagai jenis 

permainan. Generasi Z, yang tumbuh di era digital dan terbiasa menggunakan 

internet untuk berbagai aktivitas, menjadi lebih rentan terhadap judi online 

karena kemudahan akses dan promosi yang tersebar luas di media sosial. 

Kurangnya kontrol diri serta minimnya pemahaman tentang dampak jangka 

panjang membuat sebagian Generasi Z tergiur oleh iming-iming keuntungan 

instan yang ditawarkan oleh judi online, tanpa menyadari risiko keuangan yang 

dapat mereka hadapi. 

 

 

Gambar 1. Nilai transkasi judi online di Indonesia tahun 2017-2023. 

Sumber: databoks.katadata.co.id 
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Menurut temuan PPATK, pada 2017 baru ada sekitar 250 ribu transaksi terkait 

judi online di Indonesia, dengan nilai total transaksi Rp2 triliun. Lantas pada 

tahun-tahun berikutnya transaksi serupa terus meningkat hingga nilainya 

mencapai ratusan triliun. Sepanjang 2023 PPATK menemukan ada sekitar 168 

juta transaksi terkait judi online, dengan nilai total transaksi Rp327 triliun. 

PPATK juga menyatakan pada 2023 ada sekitar 3,29 juta orang di Indonesia 

yang bermain judi online, dan sebagiannya melakukan penyalahgunaan 

rekening. 

 

Peningkatan jumlah pemain dan nilai transaksi judi online tidak hanya 

mencerminkan pertumbuhan dalam industri ini, tetapi juga menimbulkan 

berbagai dampak sosial, terutama di kalangan generasi Z yang menjadi 

kelompok paling rentan terhadap kecanduan judi online. Berdasarkan survey 

kominfo menjelaskan pencandu game judi online menurut data, memang kaum 

muda, anak-anak di usia 17 sampai 20 tahun (CNN Indonesia, 2024). 

Kecanduan judi online sering kali mendorong individu untuk melakukan 

tindakan kriminal, baik untuk membiayai kebiasaan berjudi mereka maupun 

untuk menutupi kerugian finansial yang dialami. Studi menunjukkan bahwa 

individu yang mengalami kecanduan judi memiliki risiko tinggi untuk terlibat 

dalam aktivitas ilegal seperti pencurian, penipuan, hingga kekerasan demi 

mendapatkan uang untuk berjudi (Addiyansyah dkk., 2023). Fenomena ini 

menjadi salah satu faktor yang turut berkontribusi terhadap meningkatnya 

angka kejahatan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan lonjakan kasus kriminal pencurian 

menjadi 140.076 kasus, dengan beberapa di antaranya terkait langsung dengan 

aktivitas judi online. Para pelaku yang mayoritas berasal dari kelompok usia 

muda, menggunakan berbagai modus kejahatan seperti pencurian barang 

elektronik, peretasan akun keuangan, dan penipuan digital untuk mendapatkan 

dana guna melanjutkan kebiasaan berjudi. Fenomena ini tidak hanya merusak 

rasa aman masyarakat tetapi juga menciptakan stigma negatif terhadap generasi 

Z yang terlibat dalam praktik perjudian daring (JarrakPos Lampung, 2025). 
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Dampak negatif dari maraknya judi online tidak hanya terbatas pada 

peningkatan angka kejahatan, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek moralitas 

Generasi Z yang semakin terpapar pada lingkungan digital tanpa batas. 

Generasi Z, yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan arus globalisasi, 

menghadapi tantangan yang begitu kompleks dalam menjaga nilai-nilai moral 

dan etika (M. Jannah dkk., 2024). Keterlibatan Generasi Z dalam judi online 

mencerminkan rendahnya kesadaran akan prinsip-prinsip etis dalam 

pengelolaan keuangan, di mana keputusan finansial lebih didasarkan pada 

dorongan instan daripada pertimbangan jangka panjang. Gaya hidup yang 

serba cepat dan minim pertimbangan jangka panjang membuat generasi ini 

semakin rentan terhadap praktik ekonomi yang merugikan, termasuk perjudian 

online yang menjanjikan keuntungan instan tetapi berisiko tinggi terhadap 

stabilitas finansial.  

 

Kecanduan judi online merupakan masalah global yang serius, dan Indonesia 

pun tak luput dari dampaknya. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada 

aspek sosial, tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi yang tidak sedikit 

(Ramadani, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa lemahnya moralitas 

ekonomi di kalangan Generasi Z yang terlibat dalam judi online tidak hanya 

berisiko bagi stabilitas finansial individu mereka, tetapi juga dapat berdampak 

lebih luas terhadap perekonomian masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan upaya edukasi dan pembentukan kesadaran mengenai pentingnya 

moralitas ekonomi guna mencegah generasi muda dari perilaku ekonomi yang 

tidak bertanggung jawab. Dampak negatif dari rendahnya moralitas ekonomi 

akibat perjudian online tidak hanya terlihat secara global, tetapi juga dapat 

dilihat secara lebih spesifik di berbagai wilayah, termasuk di wilayah pedesaan 

khususmya di Desa Pejambon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran, di mana keterlibatan Generasi Z di desa tersebut dalam praktik 

perjudian online menjadi perhatian serius. 

 

Berdasarkan pra penelitian pendahuluan terhadap 30 orang Generasi Z di Desa 

Pejambon pada tahun 2025 yang merupakan, berikut ini disajikan data 

mengenai pengaruh moralitas ekonomi Generasi Z di desa tersebut. 
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Tabel 1. Hasil Pra Penelitian Mengenai Moralitas Ekonomi 

 

 

No Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Persentase 

(%) 

Tidak 

 

Persentase 

(%) 

1. Apakah anda percaya bahwa 

judi online merupakan 

Tindakan yang tidak 

bermoral dalam aspek 

ekonomi? 

19 63,3  11 36,7 

2. Apakah Anda peduli jika 

judi online memengaruhi 

cara anda mengelola 

keuangan di masa depan? 

23 76,7  7 23,3 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian tahun 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 1. Sebanyak 19 responden meyakini bahwa judi online 

merupakan tindakan yang tidak bermoral dalam aspek ekonomi, sementara 11 

responden lainnya tidak menganggapnya demikian. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar Generasi Z di Desa Pejambon memiliki kesadaran 

terhadap aspek moral dalam keputusan ekonomi mereka, meskipun masih 

terdapat sekelompok individu yang tidak melihat perjudian online sebagai 

tindakan yang melanggar nilai moralitas ekonomi. Data ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas Generasi Z di desa tersebut memiliki kesadaran akan 

konsekuensi jangka panjang dari keterlibatan dalam judi online, meskipun 

masih ada sebagian kecil yang kurang memperhatikan dampak negatifnya 

terhadap kondisi finansial mereka. Oleh karena itu, diperlukan edukasi lebih 

lanjut mengenai moralitas ekonomi dan pentingnya kontrol diri dalam 

pengambilan keputusan keuangan guna mengurangi keterlibatan Generasi Z 

dalam aktivitas perjudian online serta mendorong mereka untuk mengelola 

keuangan secara lebih bijak dan bertanggung jawab. 

 

Tingginya angka keterlibatan Generasi Z dalam judi online serta dampak 

negatif yang ditimbulkannya menunjukkan faktor yang memengaruhi 

kecenderungan Generasi Z dalam melakukan judi online tidak hanya terkait 

dengan aspek ekonomi, tetapi juga berhubungan erat dengan faktor psikologis. 



6 

 

Salah satu faktor penting terhadap moralitas ekonomi Generasi Z adalah 

Kontrol Diri. Menurut Harahap (2017), setiap individu memiliki suatu 

mekanisme yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan perilaku, yaitu 

kontrol diri, selain itu melalui kontrol diri individu mampu menahan 

keinginan–keinginan yang muncul secara berlebihan dalam diri.  

 

Pada konteks perjudian online, kontrol diri memiliki peran penting dalam 

menentukan bagaimana individu mengelola keinginan impulsif dan 

mempertimbangkan dampak finansial serta sosial dari tindakan mereka. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri yang rendah 

dapat menyebabkan individu lebih rentan terhadap pengambilan keputusan 

ekonomi yang berisiko tinggi dan berdampak negatif terhadap stabilitas 

finansial mereka (Hidayah & Yanuari, 2022). Sebaliknya, seseorang dengan 

kontrol diri yang baik lebih mampu menahan dorongan impulsif untuk berjudi 

dan lebih bijak dalam mengelola keuangan serta mengambil keputusan 

ekonomi yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, meningkatkan kontrol diri 

di kalangan Generasi Z menjadi langkah preventif yang esensial dalam 

mengatasi maraknya praktik perjudian daring serta mengurangi dampak 

negatifnya terhadap individu maupun masyarakat secara keseluruhan. 

 

Berikut ini adalah data pra penelitian pendahulan pada Generasi Z di desa 

pejambon kecamatan negeri katon kabupaten pesawaran mengenai Kontrol 

Diri. 
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Tabel 2. Hasil Pra Penelitian Mengenai Kontrol Diri 

 

 

No. Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Persentase 

(%) 

Tidak Persentase 

(%) 

1. Apakah anda pernah 

mempertimbangkan 

dampak jangka panjang 

sebelum menggunakan 

uang untuk berjudi? 

14 46,7 

 

16 

 

53,3 

2. Apakah Anda merasa sulit 

mengendalikan diri Ketika 

ada kesempatan untuk 

berjudi? 

17 56,7 

 

13 43,3 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian tahun 2025. 

 

Berdasarkan Tabel 2. terkait beberapa indikator kontrol diri, dapat dilihat 

bahwa sebanyak 53,3% Generasi Z di desa pejambon kecamatan negeri katon 

kabupaten pesawaran tidak mempertimbangkan dampak jangka panjang 

sebelum menggunakan uang untuk berjudi, sementara hanya 46,7% yang 

menyatakan mempertimbangkannya. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas  

cenderung mengabaikan konsekuensi finansial dalam pengambilan keputusan 

ekonomi, yang mengindikasikan lemahnya kontrol diri dalam mengelola 

keuangan secara bertanggung jawab. Selanjutnya, sebanyak 56,7% mengaku 

merasa sulit mengendalikan diri ketika ada kesempatan untuk berjudi, 

sedangkan 43,3% menyatakan mampu mengontrol dorongan tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh Generasi Z memiliki kontrol diri yang 

rendah, yang berpotensi meningkatkan keterlibatan mereka dalam aktivitas 

perjudian online. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa kontrol 

diri memiliki pengaruh signifikan terhadap moralitas ekonomi Generasi Z, di 

mana rendahnya kemampuan dalam mengendalikan impuls dapat mendorong 

perilaku ekonomi yang tidak etis. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kontrol diri dalam pengelolaan 

keuangan, guna mencegah dampak negatif yang lebih luas dari praktik 

perjudian online di kalangan generasi muda. 
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Kontrol diri dapat dikaitkan dengan pola asuh orang tua sebagai faktor penting 

terhadap moralitas ekonomi Generasi Z dalam pengelolaan keuangan serta 

pengambilan keputusan ekonomi, termasuk dalam mencegah keterlibatan 

mereka dalam judi online. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat 

menentukan bagaimana anak-anak memahami nilai-nilai ekonomi, konsep 

pengelolaan keuangan, serta sikap mereka terhadap uang dan risiko finansial. 

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis umumnya lebih berhasil 

dalam menanamkan kebiasaan pengambilan keputusan ekonomi yang 

bertanggung jawab pada anak-anak mereka (Rahmi 2021). Sebaliknya, pola 

asuh yang permisif atau otoriter dapat menyebabkan anak-anak kurang 

memiliki pemahaman yang baik tentang konsekuensi ekonomi, sehingga 

mereka lebih rentan terhadap perilaku impulsif seperti judi online (Irawati 

2020). Dengan demikian, pola asuh orang tua yang tepat dapat menjadi faktor 

protektif dalam membentuk moralitas ekonomi yang sehat pada anak-anak 

mereka. 

 

Pola asuh orang tua di era digital memiliki tantangan tersendiri dalam 

membentuk moralitas ekonomi Generasi Z. Dengan kemajuan teknologi, akses 

informasi yang tidak terbatas membuat anak-anak lebih mandiri dalam 

mengambil keputusan ekonomi mereka. Namun, tanpa bimbingan yang tepat, 

mereka rentan terpengaruh oleh tren konsumtif dan perilaku ekonomi yang 

tidak bertanggung jawab, termasuk perjudian online. Menurut Wahyuni dkk., 

(2023), pola asuh di era digital harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman, di mana orang tua berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya 

mengawasi tetapi juga memberikan pemahaman mendalam mengenai nilai-

nilai moral dan ekonomi kepada anak-anak. Jika pola asuh yang diterapkan 

kurang efektif, anak-anak cenderung mencari validasi dan pengaruh dari teman 

sebaya mereka, yang bisa saja membawa dampak negatif terhadap pengelolaan 

keuangan dan moralitas ekonomi mereka. Oleh karena itu, peran orang tua 

dalam memberikan pendidikan finansial sejak dini sangat penting untuk 

membentuk generasi yang memiliki moralitas ekonomi yang kuat dan mampu 

membuat keputusan ekonomi yang rasional. 
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Berikut ini adalah data pra penelitian pendahulan pada Generasi Z di desa 

pejambon kecamatan negeri katon kabupaten pesawaran mengenai Pola Asuh 

Orang Tua. 

 

Tabel 3. Hasil Pra Penelitian Mengenai Pola Asuh Orang Tua 

 

 

No. Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Persentase 

(%) 

Ya 

(%) 

Persentase 

(%) 

 

1. Apakah orang tua Anda 

pernah melarang Anda Ketika 

melihat anda menggunakan 

uang untuk judi online? 

18 60 12 40 

2. Apakah orang tua Anda 

pernah membahas atau 

mendidik tentang risiko dan 

dampak buruk dari judi 

online terhadap ekonomi 

pribadi? 

12 40 18 60 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian tahun 2025. 

 

Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa sebanyak 60% responden mengaku 

pernah mendapatkan larangan dari orang tua mereka ketika ketahuan 

menggunakan uang untuk judi online, sedangkan 40% lainnya mengaku tidak 

pernah dilarang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di Desa 

Pejambon, masih memiliki peran dalam mengawasi perilaku ekonomi anak-

anak mereka, meskipun persentasenya belum sepenuhnya optimal. 

Selanjutnya, hanya 40% responden yang menyatakan bahwa orang tua mereka 

pernah membahas atau mendidik tentang risiko dan dampak buruk dari judi 

online terhadap ekonomi pribadi, sementara 60% lainnya mengaku tidak 

pernah mendapatkan edukasi tersebut. Data ini mencerminkan masih 

rendahnya keterlibatan orang tua dalam memberikan pemahaman mengenai 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab serta bahaya perjudian online 

bagi stabilitas ekonomi individu.  

 

Selain pengaruh pola asuh orang tua, lingkungan teman sebaya juga memiliki 

peran besar dalam membentuk perilaku ekonomi Generasi Z. Faktor teman 
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sebaya sering kali menjadi salah satu pemicu utama dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, termasuk dalam kebiasaan berjudi. Studi yang dilakukan 

oleh Dwiyanti (2020) menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya dapat 

berkontribusi terhadap pola konsumsi dan perilaku ekonomi individu, di mana 

seseorang cenderung mengikuti kebiasaan kelompok sosialnya dalam 

pengelolaan keuangan. Dalam konteks perjudian online, individu yang berada 

dalam lingkungan yang permisif terhadap judi online lebih rentan untuk ikut 

serta dalam aktivitas tersebut. Oleh sebab itu, selain peran orang tua, penting 

juga untuk membangun lingkungan sosial yang positif agar Generasi Z tidak 

terjerumus dalam perilaku ekonomi yang merugikan. 

 

Selain itu, pengaruh teman sebaya juga berperan besar dalam membentuk 

keputusan ekonomi Generasi Z, termasuk kecenderungan mereka untuk terlibat 

dalam judi online. Lingkungan sosial yang permisif terhadap perjudian dapat 

meningkatkan kemungkinan individu untuk ikut serta dalam aktivitas tersebut, 

terutama jika mereka memiliki hubungan yang erat dengan kelompok teman 

yang memiliki kebiasaan serupa. Menurut penelitian Dwiyanti (2020), 

lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap pola 

konsumsi dan perilaku ekonomi individu, di mana seseorang cenderung 

mengikuti kebiasaan kelompok sosialnya dalam pengelolaan keuangan. Oleh 

karena itu, individu yang berada dalam lingkup pertemanan yang sering 

melakukan perjudian online akan lebih rentan terpengaruh untuk melakukan 

hal yang sama.   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2018) menunjukkan bahwa teman 

sebaya dapat menjadi faktor eksternal yang memengaruhi kebiasaan konsumsi 

dan pengelolaan keuangan seseorang. Siswa yang memiliki lingkungan 

pertemanan dengan kontrol ekonomi yang baik cenderung lebih mampu 

mengatur pengeluaran dan memahami risiko finansial dibandingkan mereka 

yang berada dalam lingkungan pergaulan yang konsumtif. Hal ini 

menunjukkan bahwa teman sebaya tidak hanya berperan sebagai kelompok 

sosial, tetapi juga sebagai agen sosialisasi ekonomi yang dapat memengaruhi 

kebiasaan finansial individu. Dengan demikian, membangun lingkungan 
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pertemanan yang positif dan mendukung nilai-nilai ekonomi yang sehat sangat 

penting dalam membentuk moralitas ekonomi yang lebih baik di kalangan 

Generasi Z. 

 

Berikut ini adalah data pra penelitian pendahulan pada Generasi Z di desa 

pejambon kecamatan negeri katon kabupaten pesawaran mengenai Teman 

Sebaya. 

 

Tabel 4. Hasil Pra Penelitian Mengenai Teman Sebaya 

 

 

No. Pertanyaan Kriteria Jawaban 

Ya Persentase 

(%) 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. Apakah teman-teman Anda 

pernah memberi pengaruh positif 

dalam hal pengelolaan keuangan? 

12 40 18 60 

2. Apakah Anda pernah membahas 

tentang konskuensi negatif judi 

online dengan teman Anda? 

21 70 9 30 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian tahun 2025. 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner, diketahui bahwa dari 30 responden 

Generasi Z di Desa Pejambon, hanya sebanyak 12 orang yang menyatakan 

bahwa teman-teman mereka pernah memberikan pengaruh positif dalam hal 

pengelolaan keuangan, sedangkan 18 orang lainnya mengaku tidak mendapat 

kan pengaruh positif dari teman sebayanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar Generasi Z di desa tersebut kurang mendapatkan dukungan 

positif dari lingkungan pertemanannya dalam hal keuangan. Sementara itu, 

pada aspek kesadaran tentang konsekuensi negatif dari judi online, sebanyak 

21 orang mengaku pernah membahas dampak buruk tersebut bersama teman-

temannya, sedangkan 9 orang lainnya belum pernah mendiskusikannya. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada kesadaran yang cukup besar 

di antara Generasi Z tentang bahaya judi online melalui diskusi dengan teman 

sebaya, namun dorongan untuk mengelola keuangan dengan bijak masih 

tergolong rendah. Oleh karena itu, penting bagi lingkungan sosial, khususnya 

teman sebaya, untuk memperkuat peran positif mereka dalam membentuk 
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perilaku ekonomi yang sehat, termasuk memberikan dukungan moral dalam 

menghindari perilaku berisiko seperti perjudian online. 

 

Dilihat dari fenomena dan permasalahan yang terjadi di Desa Pejambon, 

Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, peneliti bermaksud untuk 

melakukan kajian lebih lanjut terkait dengan pengaruh kontrol diri, pola asuh 

orang tua, dan teman sebaya terhadap moralitas ekonomi Generasi Z. Faktor-

faktor ini memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran finansial serta 

perilaku ekonomi Generasi Z, terutama dalam menghadapi risiko perjudian 

daring yang semakin marak. Kontrol diri yang rendah dapat menyebabkan 

individu lebih impulsif dalam mengambil keputusan ekonomi, sementara pola 

asuh orang tua yang kurang mendukung edukasi finansial dapat meningkatkan 

risiko keterlibatan dalam praktik ekonomi yang tidak bertanggung jawab. 

Selain itu, teman sebaya juga menjadi faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi pola pikir dan tindakan seseorang terhadap perjudian online. 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan dan hasil kuesioner 

penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di Desa Pejambon, Kecamatan 

Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan antara kontrol diri, pola asuh orang tua, dan pengaruh 

teman sebaya terhadap moralitas ekonomi Generasi Z. Dengan melakukan 

penelitian lebih dalam, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana ketiga variabel tersebut berkontribusi 

terhadap keputusan ekonomi Generasi Z. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kontrol Diri, Pola 

Asuh Orang Tua, dan Teman Sebaya terhadap Moralitas Ekonomi 

Generasi Z di Desa Pejambon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

permasalahan terkait pada Generasi Z Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran: 

1. Tingkat moralitas ekonomi Generasi Z  yang masih rendah, terbukti dari 

banyaknya individu yang terlibat dalam praktik perjudian online tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap kondisi finansial 

mereka. 

2. Kontrol diri yang rendah menjadi faktor utama dalam keputusan ekonomi 

yang tidak bertanggung jawab, di mana sebagian Generasi Z cenderung 

impulsif dalam menggunakan uang untuk berjudi tanpa perhitungan yang 

matang. 

3. Pola asuh orang tua yang permisif atau kurang memberikan edukasi 

finansial menyebabkan kurangnya pemahaman Generasi Z terhadap risiko 

keuangan, sehingga mereka lebih rentan terjerumus dalam perjudian online. 

4. Pengaruh teman sebaya berkontribusi terhadap keterlibatan Generasi Z 

dalam berjudi, di mana individu yang berada dalam lingkungan sosial yang 

bebas terhadap aktivitas perjudian lebih rentan untuk mengikuti perilaku 

tersebut. 

5. Upaya pencegahan dan edukasi mengenai moralitas ekonomi di kalangan 

Generasi Z masih terbatas, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif 

dalam membangun kesadaran akan pentingnya kontrol diri, pola asuh yang 

baik, serta lingkungan sosial yang positif guna mengurangi keterlibatan 

mereka dalam perjudian daring. 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh dari latar belakang dan hasil 

pra-penelitian terhadap Generasi Z Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran, masalah penelitian ini dibatasi pada variabel 

Kontrol Diri (X1), Pola Asuh Orang Tua (X2), dan Teman Sebaya (X3) terhadap 

Moralitas Ekonomi (Y). Adanya batasaan masalah ini bertujuan agar penelitian 
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lebih terarah, sehingga bisa menjadi penelitian yang relevan dan gambaran 

yang diperoleh lebih jelas. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial Kontrol Diri (X1) terhadap 

terhadap Moralitas Ekonomi (Y)? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial Pola Asuh Orang Tua (X2) terhadap 

terhadap Moralitas Ekonomi (Y)? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara parsial Teman Sebaya (X3) terhadap 

terhadap Moralitas Ekonomi (Y)? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan Kontrol Diri (X1), Pola Asuh 

Orang Tua (X2), dan Teman Sebaya (X3) terhadap Moralitas Ekonomi (Y)? 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  

1. Mengetahui pengaruh secara parsial Kontrol Diri (X1) terhadap terhadap 

Moralitas Ekonomi (Y). 

2. Mengetahui pengaruh secara parsial Pola Asuh Orang Tua (X2) terhadap 

Moralitas Ekonomi (Y). 

3. Mengetahui pengaruh secara parsial Teman Sebaya (X3) terhadap terhadap 

Moralitas Ekonomi (Y). 

4. Mengetahui pengaruh secara simultan Kontrol Diri (X1), Pola Asuh Orang 

Tua (X2), dan Teman Sebaya (X3) terhadap Moralitas Ekonomi (Y). 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya 

kajian ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi moralitas 

ekonomi, khususnya dalam konteks kontrol diri, pola asuh orang tua, dan 

pengaruh teman sebaya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam memahami lebih dalam 

hubungan antara faktor psikologis dan sosial terhadap perilaku ekonomi 

Generasi Z. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Generasi Z 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada Generasi Z mengenai pentingnya kontrol diri dalam 

pengelolaan keuangan, serta dampak dari pola asuh orang tua dan 

lingkungan pertemanan terhadap moralitas ekonomi mereka. Dengan 

meningkatnya kesadaran ini, diharapkan mereka mampu mengambil 

keputusan finansial yang lebih bertanggung jawab. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi orang tua dalam 

menerapkan pola asuh yang lebih efektif dalam membentuk moralitas 

ekonomi anak-anak mereka. Dengan memahami bagaimana pola asuh 

berpengaruh terhadap kebiasaan ekonomi anak, orang tua dapat lebih 

proaktif dalam memberikan edukasi mengenai pengelolaan keuangan 

yang sehat. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mengembangkan wawasan dan menerapkan teori yang telah dipelajari 

dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi moralitas ekonomi 

Generasi Z. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 
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lanjutan dalam mengkaji lebih dalam faktor lain yang berkontribusi 

terhadap perilaku ekonomi remaja. 

d. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan pembuat 

kebijakan dalam merancang regulasi atau program intervensi yang 

bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap moralitas ekonomi 

di kalangan Generasi Z. Dengan adanya kebijakan yang tepat, diharapkan 

dapat tercipta lingkungan sosial yang lebih mendukung perkembangan 

moralitas ekonomi generasi muda. 

e. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi  

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

tambahan bagi mahasiswa/i baik dalam melakukan penelitian dengan 

objek yang sama ataupun permasalahan yang sama, serta dapat menjadi 

bahan tambahan dalam melakukan penelitian lebih lanjut di masa yang 

akan datang. 

 

 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek Penelitian 

Fokus objek penelitian ini adalah Kontrol Diri (X1), Pola Asuh Orang Tua 

(X2), dan Teman Sebaya (X3) terhadap Moralitas Ekonomi (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Generasi Z di Desa Pejambon. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2025. 
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5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi, khususnya dalam 

bidang perilaku ekonomi dan pendidikan ekonomi. Penelitian ini mencakup 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi moralitas ekonomi Generasi Z , 

seperti kontrol diri, pola asuh orang tua, dan pengaruh teman sebaya. Ketiga 

faktor ini berkaitan dengan bagaimana individu mengelola keuangan, 

memahami nilai-nilai ekonomi, serta mengambil keputusan finansial dalam 

konteks sosial dan psikologis.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Moralitas Ekonomi 

a. Pengertian Moralitas Ekonomi 

Moralitas adalah seperangkat nilai, norma, dan prinsip yang 

mengarahkan perilaku manusia dalam menentukan mana yang 

dianggap baik atau buruk dalam kehidupan bermasyarakat. Nasution 

(2023) mengemukakan bahwa Moralitas adalah kondisi mental 

manusia yang melibatkan perasaan, pengetahuan, dan pengalaman 

dalam menjalani kehidupan sosial.  

 

Moralitas tidak hanya berasal dari aturan hukum, tetapi juga 

dipengaruhi oleh budaya, agama, dan pengalaman sosial seseorang. 

Dengan adanya moralitas, individu dapat bertindak dengan 

mempertimbangkan dampak tindakannya terhadap diri sendiri 

maupun orang lain, sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dan 

adil. Moralitas juga berperan dalam membangun kepercayaan, rasa 

tanggung jawab, dan etika dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam interaksi sosial, dunia kerja, dan pengambilan keputusan. 

 

Moralitas ekonomi merupakan nilai dan norma yang membentuk 

perilaku individu dalam kegiatan ekonomi, termasuk dalam 

pengambilan keputusan finansial, pengelolaan sumber daya, serta
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interaksi dalam dunia bisnis dan perdagangan. Konsep ini berperan 

penting dalam memastikan bahwa setiap tindakan ekonomi yang 

dilakukan tidak hanya diukur dari keuntungan secara materi, 

melainkan juga dinilai dari dampak sosialnya. 

 

Menurut Firmansyah (2021), konsep rasionalitas ekonomi dapat 

dibagi menjadi dua perspektif utama, yaitu homo economicus dalam 

ekonomi kapitalis dan homo islamicus dalam ekonomi Islam.  

 

Homo economicus menekankan kepentingan pribadi dan keuntungan 

sebagai tujuan utama dalam aktivitas ekonomi, sedangkan homo 

islamicus menekankan keseimbangan antara kepentingan materi dan 

nilai moral, sehingga tindakan ekonomi harus didasarkan pada 

kebenaran dan kebajikan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

ekonomi yang bermoral melibatkan kesadaran untuk tidak hanya 

mengejar keuntungan semata, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

sosial dari setiap keputusan ekonomi yang diambil. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Manik dkk., (2018) menemukan 

bahwa moralitas individu berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan praktik kecurangan akuntansi di berbagai lembaga 

keuangan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, mereka menjelaskan bahwa 

individu dengan tingkat moralitas ekonomi yang tinggi cenderung 

memiliki kesadaran lebih besar terhadap pentingnya kejujuran dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa moralitas ekonomi tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga terhadap sistem ekonomi yang lebih luas, di mana 

perilaku etis dalam keuangan dapat mencegah tindakan penipuan dan 

meningkatkan kepercayaan dalam dunia usaha. 
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Wianti & Mustika (2024) dalam penelitian mereka mengenai 

moralitas anak remaja mengungkapkan bahwa pembentukan nilai 

moral sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti keluarga dan 

komunitas sekitar. 

 

Berdasarkan penelitian tersebut, mereka menekankan bahwa nilai 

moral yang ditanamkan sejak dini dapat membentuk perilaku ekonomi 

yang lebih bertanggung jawab di masa depan. Hal ini relevan dengan 

pentingnya membangun moralitas ekonomi yang kuat dalam generasi 

muda agar mereka dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih 

bijak dan etis. 

 

Febriyanty (2022) Menyatakan bahwa moralitas ekonomi berkaitan 

dengan kemampuan individu, terutama generasi Z, untuk membuat 

keputusan konsumsi secara rasional meskipun terpapar tekanan sosial 

seperti gaya hidup modern dan konformitas teman sebaya. Ketika 

seseorang mampu mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan 

nilai etis dalam konsumsi, maka ia memiliki moralitas ekonomi yang 

baik  

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

moralitas ekonomi adalah faktor utama dalam perilaku ekonomi 

individu dan masyarakat. Nilai-nilai moral yang diterapkan dalam 

aktivitas ekonomi dapat mencegah praktik keuangan yang tidak etis 

serta mendorong perilaku ekonomi yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan moralitas 

ekonomi perlu diperkuat melalui pendidikan, regulasi, dan peran aktif 

keluarga serta lingkungan sosial. 
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b. Faktor-Faktor Moralitas Ekonomi 

Menurut Sukmayasa (2016) Dalam penelitian mereka mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa ekonomi. 

mengidentifikasi tujuh faktor utama yang juga relevan dalam 

membentuk moralitas ekonomi karena mencerminkan cara individu 

menilai, memilih, dan bertindak dalam konteks ekonomi. Faktor-

faktor tersebut adalah: 

1. Faktor Kognitif 

Merujuk pada kemampuan berpikir, pengetahuan, dan pemahaman 

seseorang dalam menilai suatu tindakan ekonomi secara rasional. 

2. Faktor Afektif 

Terkait dengan perasaan dan emosi yang memengaruhi keputusan 

seseorang. 

3. Faktor Kepribadian 

Kepribadian seperti integritas, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

sangat berpengaruh terhadap moralitas ekonomi. 

4. Faktor Kebudayaan 

Nilai-nilai budaya yang dianut oleh individu atau komunitasnya 

membentuk norma ekonomi yang dianggap benar atau salah. 

5. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam membentuk nilai 

moral individu, termasuk dalam aspek ekonomi. 

6. Faktor Status Sosial 

Status sosial dapat memengaruhi tekanan dan harapan yang 

dirasakan individu. 

7. Faktor Kelompok Acuan 

Teman sebaya, tokoh panutan, atau komunitas ekonomi menjadi 

kelompok acuan yang memengaruhi standar moral dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

 

c. Indikator Moralitas Ekonomi 

Indra (2020) mengidentifikasi lima indikator utama yang 

mencerminkan moralitas ekonomi individu. Indikator-indikator ini 

sangat berguna dalam mengukur sejauh mana seseorang, khususnya 

generasi Z, bertindak secara etis dan bertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan ekonomi: 

1. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

2. Sikap Keuangan (Financial Attitude) 

3. Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

4. Agen Soosialisasi finansial (Financial Socialization Agents) 

5. Sikap Terhadap Uang (Money Attitude) 

 

Indikator-indikator tersebut penting untuk mengukur bagaimana 

generasi Z bertindak dalam aspek ekonomi, terutama ketika 

menghadapi pilihan yang memiliki nilai moral, seperti keputusan 
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untuk berjudi online atau menyimpan uang untuk keperluan jangka 

panjang. 

 

2.1.2 Kontrol Diri 

a. Pengertian Kontrol Diri  

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

dorongan atau keinginan yang dapat berdampak negatif bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. Kemampuan ini memungkinkan individu 

untuk berpikir sebelum bertindak, mengelola emosi dengan bijak, 

serta membuat keputusan yang lebih rasional dalam berbagai situasi 

kehidupan.  

 

Hal di atas sejalan dengan pendapat Miskanik (2022) yang 

menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu 

untuk mengontrol tindakannya, baik dalam mengendalikan keinginan, 

menunda kepuasan diri, mengatur emosi, maupun mengikuti aturan 

yang berlaku.  

 

Selain itu, aspek ini juga mencakup kemampuan seseorang untuk 

memulai atau menghentikan perilaku tertentu secara sadar dan terarah. 

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa kontrol diri bukan hanya 

tentang menahan dorongan sesaat, tetapi juga mengenai pengelolaan 

perilaku agar sesuai dengan norma dan tujuan jangka panjang. 

 

Menurut Intani & Ifdil (2018), pengendalian diri adalah keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menciptakan keputusan serta 

tindakan yang dapat mewujudkan hasil yang diinginkan.  

 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kontrol diri tidak hanya 

berkaitan dengan menekan impuls negatif, tetapi juga mencakup 

kesadaran dan keyakinan individu untuk bertindak sesuai dengan 
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tujuan yang ingin dicapai. Dengan memiliki kontrol diri yang kuat, 

seseorang dapat lebih mudah menghadapi berbagai tekanan serta 

tantangan hidup dengan sikap yang lebih positif dan konstruktif. 

 

Menurut Febrianty (2016), kontrol diri merupakan kemampuan 

individu untuk menahan dorongan negatif yang dapat mendorong 

perilaku agresif. Willems dkk., (2019) juga menjelaskan bahwa 

kontrol diri berperan dalam mengendalikan impuls ketika dihadapkan 

dengan godaan dan tantangan.  

 

Semakin tinggi kontrol diri, maka semakin kecil kecenderungan untuk 

berperilaku menyimpang, termasuk perilaku ekonomi yang 

merugikan seperti berjudi. Kontrol perilaku adalah aspek paling 

signifikan dalam menekan dorongan negative. Kemampuan kontrol 

diri berkaitan erat dengan kesejahteraan fisiologis dan psikologis, 

sebab seseorang yang mampu mengendalikan dirinya cenderung 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Kontrol diri tidak hanya 

membantu seseorang dalam menghindari tindakan yang merugikan, 

tetapi juga berkontribusi pada pembentukan kebiasaan positif yang 

mendukung keberhasilan jangka panjang. 

 

Liswantiani dkk., (2021) menegaskan bahwa kontrol diri juga 

berkaitan dengan keyakinan individu bahwa dirinya memiliki kendali 

penuh atas perilaku dan keputusan yang diambil.  

 

Individu yang menyadari bahwa tindakannya memiliki konsekuensi 

akan lebih berhati-hati dalam bertindak dan lebih bertanggung jawab 

terhadap pilihan yang dibuatnya. Dengan kata lain, kontrol diri tidak 

hanya sekadar menekan dorongan sesaat, tetapi juga mencerminkan 

kesadaran dan tanggung jawab individu dalam menjalani 

kehidupannya. 
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Dari berbagai penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kontrol diri 

adalah kemampuan yang sangat penting dalam mengelola perilaku, 

emosi, serta pengambilan keputusan seseorang. Kemampuan ini tidak 

hanya membantu individu dalam menghindari tindakan impulsif yang 

merugikan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, serta membangun hubungan sosial yang lebih sehat. 

Dengan demikian, kontrol diri menjadi salah satu faktor utama dalam 

menciptakan kehidupan yang lebih berkualitas dan bermakna. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kontrol Diri : 

Menurut Nisa (2017), terdapat beberapa faktor utama yang 

memengaruhi kontrol diri seseorang, terutama dalam menghadapi 

situasi yang memerlukan pengambilan keputusan bijak, pengelolaan 

impuls, serta kestabilan perilaku. Faktor-faktor tersebut dapat 

dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor Internal 

a. Harga diri yang tinggi dapat memperkuat kontrol diri karena 

individu yang menghargai dirinya cenderung menghindari 

tindakan yang dapat merugikan citra atau identitas dirinya. 

b. Motivasi internal untuk mencapai tujuan tertentu seperti 

kesuksesan akademik atau kemandirian ekonomi memperkuat 

tekad untuk mengontrol perilaku dan menolak godaan jangka 

pendek. 

c. Individu yang matang secara emosi lebih mampu mengenali dan 

mengelola perasaan negatif tanpa melampiaskannya melalui 

tindakan impulsif atau berisiko. 

2. Faktor Eksternal 

a. Tekanan sosial dari teman sebaya bisa memengaruhi sejauh 

mana seseorang mampu mempertahankan kontrol diri, terutama 

jika lingkungan tersebut mendukung perilaku menyimpang. 

b. Keharmonisan dalam keluarga, pola asuh, dan komunikasi yang 

sehat antara orang tua dan anak dapat membentuk batasan moral 

dan memperkuat kontrol diri sejak dini. 

c. Norma sosial yang berlaku dan sistem nilai budaya di 

masyarakat turut membentuk kerangka berpikir individu tentang 

mana yang dianggap baik atau buruk. 
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Kontrol diri dapat diukur menggunakan empat aspek menurut Patty 

dkk., (2016) yaitu:  

1. Kontrol terhadap pemikiran (kognitif) adalah kemampuan dari 

individu untuk mengendalikan pikiran sehingga menghasilkan 

sikap yang positif atau menagarah kepada perilaku yang objektif.  

2. Kontrol terhadap impulse (dorongan hati) adalah kemampuan 

individu untuk mengendalikan diri serta bertindak secara bijak 

terhadap setiap dorongan hati negatif yang muncul secara tiba-tiba.  

3. Kontrol terhadap emosi adalah kemampuan individu untuk 

memiliki kesadaran diri emosi dalam hubungan dengan diri sendiri 

maupun dengan orang lain.  

4. Kontrol terhadap unjuk kerja adalah kemampuan individu untuk 

memperoleh nilai yang lebih baik dalam jangka waktu panjang, 

karena mereka akan lebih baik dalam mengerjakan tugas tepat 

waktu, mencegah dari aktivitas-aktivitas untuk menunda-nunda 

waktu saat bekerja, belajar dengan efektif, memilih mata pelajaran 

dengan tepat dan mampu menjaga emosi negatif yang merusak 

kinerja. 

 

c. Indikator Kontrol diri 

Menurut Sakinah (2017), Kontrol diri merupakan kemampuan 

individu dalam menyesuaikan perilaku, emosi, dan pikiran agar sesuai 

dengan norma sosial dan kebutuhan pribadi. Ia mengklasifikasikan 

kontrol diri ke dalam lima Indikator utama, yaitu: 

1. Kontrol Perilaku (Behavioral Control) 

Kontrol perilaku merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

mengambil tindakan nyata dalam menghadapi stres atau masalah 

yang dihadapi. 

2. Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

Jenis kontrol ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

mengelola proses berpikir ketika dihadapkan pada tekanan. 

3. Kontrol Keputusan (Decisional Control) 

Kontrol keputusan adalah kemampuan seseorang dalam memilih 

dan menentukan alternatif tindakan yang tersedia. 

4. Kontrol Informasi (Informational Control) 

Jenis kontrol ini mengacu pada kemampuan individu dalam 

memperoleh informasi yang relevan mengenai situasi yang sedang 

atau akan dihadapi. 

5. Kontrol Retrospektif (Retrospective Control) 
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Kontrol retrospektif merupakan kemampuan seseorang untuk 

meninjau kembali peristiwa masa lalu dan menilainya dari sudut 

pandang yang positif. 

 

Memahami dan mengembangkan indikator-indikator kontrol diri 

tersebut dapat membantu individu dalam meningkatkan kualitas 

hidup, mencapai tujuan, dan menjaga hubungan sosial yang sehat. 

 

2.1.3 Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua  

Dasopang dkk., (2022) Pola asuh didefinisikan sebagai cara orang tua 

berinteraksi dengan anak-anak mereka dalam konteks mendidik, 

membimbing, dan membentuk perilaku anak yang pada akhirnya 

memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak. 

 

Satrianingrum dan Setyawati (2021) menyatakan bahwa pola asuh 

orang tua adalah bentuk interaksi antara orang tua dan anak dalam 

proses pengasuhan yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya, 

nilai-nilai keluarga, serta kondisi sosial ekonomi. Pola ini membentuk 

perilaku dan karakter anak karena melibatkan nilai, norma, serta 

praktik pengasuhan yang diterapkan secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Irawati dkk., (2020) menyatakan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan harapan dalam memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan anak. Penerapan pola asuh yang baik, seperti pola 

otoriter, demokratis, dan permisif secara proporsional, dapat 

memengaruhi gaya hidup anak dan membantu mereka menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosialnya. 

 

Rachmadani (2022) menunjukkan bahwa pola asuh orang tua juga 

berkaitan dengan perilaku konsumtif dan literasi ekonomi anak. Hal 

ini menunjukkan bahwa pola asuh tidak hanya berpengaruh pada sisi 
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psikologis dan sosial anak, tetapi juga berperan dalam membentuk 

kebiasaan dan keputusan ekonomi sejak usia muda. 

 

b. Faktor-Faktor Pola Asuh Orang Tua 

Menurut Utami & Fitriyani (2019) Dalam penelitiannya mengenai 

hubungan pola asuh demokratis dengan perkembangan sosial remaja, 

mereka mengidentifikasi beberapa faktor utama yang memengaruhi 

penerapan pola asuh orang tua: 

1. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan orang tua sangat memengaruhi sejauh mana mereka 

mampu memahami kebutuhan psikososial anak dan menerapkan 

pendekatan pengasuhan yang sesuai. 

2. Kesadaran Peran Sosial 

Orang tua yang memiliki pemahaman kuat tentang peran mereka 

dalam perkembangan sosial anak akan lebih cenderung membentuk 

interaksi yang suportif dan positif di rumah. 

3. Lingkungan Sosial dan Budaya 

Lingkungan sekitar tempat tinggal keluarga, termasuk nilai-nilai 

sosial dan norma komunitas, juga sangat berpengaruh terhadap 

pola asuh. 

4. Ketersediaan Waktu dan Kualitas Interaksi 

Orang tua yang memiliki waktu cukup dan berkualitas akan lebih 

mampu mengenali karakter anak dan menerapkan pola asuh yang 

adaptif. 

 

Penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan dalam pola asuh tidak 

hanya ditentukan oleh niat baik orang tua, tetapi juga oleh kombinasi 

dari pendidikan, lingkungan, dan kesadaran peran sosial yang dimiliki 

orang tua.  

 

c. Indikator Pola Asuh Orang Tua Menurut Diana Baumrind 

Dalam kajian parenting, Diana Baumrind adalah salah satu tokoh 

utama yang mengklasifikasikan pola asuh orang tua ke dalam empat 

kategori utama, yaitu otoriter, demokratis, permisif, dan penelantaran. 

Masing-masing pola asuh ini memiliki karakteristik dan indikator 

spesifik yang dapat memengaruhi perkembangan kepribadian dan 

perilaku anak secara signifikan. Penelitian oleh Habiba (2019) 
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mendukung dan mengadopsi kerangka teori Baumrind dalam 

menganalisis hubungan pola asuh orang tua. 

1. Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting) 

Pola asuh otoriter ditandai dengan kendali yang ketat dari orang tua 

terhadap anak. Dalam pola ini, orang tua menetapkan aturan yang 

sangat tegas dan tidak memberikan ruang bagi anak untuk 

menyampaikan pendapat. 

2. Pola Asuh Demokratis (Authoritative Parenting) 

Berbeda dengan pola otoriter, pola asuh demokratis justru 

menyeimbangkan antara kontrol dan kasih sayang. Orang tua tetap 

menerapkan aturan, namun dengan komunikasi dua arah yang 

terbuka. Anak didorong untuk mengemukakan pendapat dan ikut 

terlibat dalam pengambilan keputusan. 

3. Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting) 

Pola asuh permisif ditandai dengan kebebasan yang sangat luas 

yang diberikan orang tua kepada anak tanpa disertai kontrol atau 

aturan yang jelas. Orang tua bersikap sangat toleran dan cenderung 

menghindari konflik. 

4. Pola Asuh Penelantaran (Neglectful Parenting) 

Pola asuh ini adalah yang paling minim keterlibatan, baik secara 

fisik maupun emosional. Orang tua yang menerapkan pola ini 

cenderung abai terhadap kebutuhan anak, tidak memberikan 

perhatian, dan tidak terlibat dalam kehidupan sehari-hari anak. 

 

Keempat indikator ini memengaruhi bagaimana nilai-nilai moral, 

termasuk moralitas ekonomi ditanamkan kepada anak sejak dini. 

Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, misalnya, 

cenderung membentuk anak-anak yang mandiri, bertanggung jawab 

secara finansial, serta memiliki kepekaan moral dalam membuat 

keputusan ekonomi. Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif dapat 

menghambat perkembangan moral ekonomi yang seimbang, karena 

anak mungkin hanya patuh tanpa pemahaman, atau justru terlalu bebas 

tanpa kendali etis. 

 

2.1.4 Teman Sebaya 

a. Pengertian Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan kelompok sosial yang memiliki peran 

signifikan dalam kehidupan individu, terutama pada masa generasi 

muda. Teman sebaya adalah kelompok yang terdiri dari individu 

dengan usia dan status sosial yang relatif sama, di mana setiap 
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anggotanya berinteraksi secara aktif dan intens. Pada masa remaja, 

peran teman sebaya menjadi penting karena individu mulai mencari 

identitas diri, kemandirian, dan tempat untuk berbagi nilai serta 

pengalaman yang serupa. Teman sebaya dapat memberikan pengaruh 

positif maupun negatif terhadap perilaku individu, termasuk dalam 

pengambilan keputusan moral dan ekonomi. 

 

Menurut Rokhman (2016) Teman sebaya adalah kelompok sosial yang 

memiliki kedudukan dan usia yang relatif sama, yang berperan 

sebagai agen sosialisasi penting dalam kehidupan remaja. Rokhman 

menegaskan bahwa interaksi intens dengan teman sebaya dapat 

memengaruhi perilaku, nilai, dan gaya hidup individu, baik secara 

positif maupun negatif.  

 

Menurut Nurfadilah (2020) teman sebaya adalah individu yang 

memiliki usia dan tingkat perkembangan yang relatif sama dengan 

seseorang, dan berperan penting dalam proses sosialisasi, 

pembentukan identitas, serta pengaruh terhadap perilaku dan nilai 

yang dianut remaja.  

 

Nurfadilah menjelaskan bahwa interaksi yang intens dengan teman 

sebaya dapat memberikan pengaruh besar, baik dalam aspek positif 

seperti dukungan emosional dan motivasi, maupun aspek negatif jika 

norma yang berlaku dalam kelompok tersebut menyimpang dari nilai-

nilai sosial yang berlaku 

 

Menurut Ariana (2018) Teman sebaya diartikan sebagai individu 

dengan usia dan status sosial yang serupa, yang dapat memengaruhi 

perilaku individu melalui konformitas atau tekanan sosial.  
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Penelitian Ariana menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi dapat menurunkan kecenderungan seseorang untuk mengikuti 

pengaruh negatif teman sebaya, seperti perilaku menyimpang atau 

keputusan impulsif. 

 

b. Indikator Teman Sebaya 

Menurut Abib El Pagunsie (2019) Dalam studi yang meneliti 

pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, Pagunsie menjelaskan indikator teman sebaya ke dalam 

empat dimensi utama berikut: 

1. Normatif (Normative Influence) 

2. Informatif (Informational Influence) 

3. Imitatif (Imitative Behavior) 

4. Tekanan Kelompok (Peer Pressure) 

 

Keempat indikator ini menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk perilaku individu, baik secara 

langsung melalui tekanan, maupun secara tidak langsung melalui 

proses imitasi dan pencarian validasi sosial. 

 

c. Faktor-Faktor Pengaruh Teman Sebaya 

Rokhman (2016) mengidentifikasi beberapa faktor utama yang 

memperkuat pengaruh teman sebaya: 

1. Intensitas Interaksi Sosial 

Tingginya frekuensi pertemuan dan kebersamaan dengan teman 

sebaya memperbesar peluang terjadinya penularan nilai, kebiasaan, 

dan gaya hidup. 

2. Kebutuhan Akan Penerimaan Sosial 

Dorongan untuk diterima dalam kelompok menjadi faktor kuat 

yang mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan 

perilaku atau nilai-nilai yang dianut kelompok teman sebayanya. 

3. Kekuatan Konformitas Kelompok 

Konformitas mengacu pada tekanan sosial yang membuat individu 

cenderung mengikuti pandangan atau tindakan mayoritas 

kelompok. 

4. Nilai dan Gaya Hidup Teman 



31 

 

Lingkungan teman yang memiliki gaya hidup konsumtif atau 

permisif cenderung menjadi sumber pengaruh yang besar dalam 

menentukan pola perilaku seseorang, termasuk dalam cara mereka 

mengambil keputusan ekonomi atau berperilaku sehari-hari. 

 

Faktor-faktor ini menjelaskan bagaimana teman sebaya tidak hanya 

menjadi sarana sosialisasi, tetapi juga berperan sebagai agen 

pembentuk nilai dan perilaku, terutama di kalangan remaja (Rokhman, 

2016). 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada berbagai studi terdahulu sebagai 

landasan teoretis dan acuan dalam menganalisis permasalahan yang diteliti. 

Studi-studi tersebut dipilih karena memiliki relevansi yang tinggi dan 

memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman konteks, teori, serta 

pendekatan yang digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan 

referensi telah memberikan gambaran menyeluruh mengenai isu-isu terkait, 

sehingga mendukung validitas dan keakuratan analisis dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

 

 

No Penulis Judul   Hasil 

1. Deviyanti, W. A., 

dkk., (2024). 

Pengaruh Financial 

Literacy, Peers, dan 

Self-Control 

terhadap 

Kecenderungan 

Mahasiswa FEB 

UNY Melakukan 

Judi Online 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan, 

kontrol diri, dan pengaruh 

teman sebaya secara 

signifikan memengaruhi 

kecenderungan mahasiswa 

untuk terlibat dalam judi 

online. Mahasiswa dengan 

literasi keuangan dan 

kontrol diri yang tinggi 

cenderung lebih mampu 

menghindari perilaku 

berisiko seperti judi online, 

sementara pengaruh negatif 

dari lingkungan pertemanan 

meningkatkan kemungkinan 
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Tabel. 5 Lanjutan 

keterlibatan dalam aktivitas 

tersebut. 

Persamaan : 

Penelitian ini relevan 

dengan variabel kontrol diri 

dan teman sebaya, serta 

subjek yang sama yaitu 

mahasiswa sebagai bagian 

dari Generasi Z. 

Perbedaan : 

Fokus penelitian ini pada 

literasi keuangan sebagai 

variabel tambahan, 

sementara penelitian yang 

akan disusun lebih 

menekankan pada aspek 

moralitas ekonomi. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan menawarkan 

kebaruan dengan menyoroti 

moralitas ekonomi dalam 

konteks perilaku judi online 

di kalangan Generasi Z, 

yang belum banyak dikaji 

secara mendalam. 

 

2. Pratiwi, I., dkk., 

(2017). 

Pengaruh Literasi 

Ekonomi, 

Kelompok Teman 

Sebaya dan Kontrol 

Diri terhadap 

Perilaku Pembelian 

Impulsif untuk 

Produk Fashion di 

Online Shop 

  Hasil Penelitian : 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kontrol diri, 

kelompok teman sebaya, dan 

literasi ekonomi secara 

simultan dan parsial 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku 

pembelian impulsif 

mahasiswa. Kontrol diri 

memberikan kontribusi 

penting dalam 

mengendalikan dorongan 

pembelian yang tidak 

rasional, sedangkan teman 

sebaya juga memengaruhi 

keputusan pembelian 

melalui tekanan kelompok. 

Persamaan Penelitian : 
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Tabel. 5 Lanjutan 

Penelitian ini relevan 

dengan variabel dalam judul 

penelitian (kontrol diri dan 

teman sebaya) dan subjek 

yang sama yaitu generasi 

muda (mahasiswa). Sama-

sama membahas perilaku 

ekonomi yang tidak rasional 

akibat pengaruh sosial dan 

psikologis. 

Perbedaan Penelitian : 

Penelitian ini berfokus pada 

pembelian impulsif produk 

fashion, sedangkan 

penelitian yang akan disusun 

fokus pada judi online 

sebagai bentuk perilaku 

ekonomi bermasalah yang 

lebih ekstrem dan berisiko. 

Kebaruan Penelitian : 

Penelitian yang akan 

dilakukan memiliki 

kebaruan dalam konteks 

objek masalah, yaitu judi 

online, yang lebih relevan 

dan darurat pada Generasi Z. 

Selain itu, aspek moralitas 

ekonomi belum banyak 

dikaji secara langsung dalam 

konteks perilaku ekonomi 

digital. 

3. Nisa, C. L. (2017). Pengaruh Kontrol 

Diri, Harga Diri dan 

Lingkungan Teman 

Sebaya terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Belanja Online 

Mahasiswa 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menemukan 

bahwa kontrol diri, harga 

diri, dan lingkungan teman 

sebaya berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif belanja online 

mahasiswa. Lingkungan 

teman sebaya memiliki 

pengaruh paling besar, 

diikuti oleh kontrol diri dan 

harga diri. Secara simultan, 

ketiga variabel memberikan 

kontribusi sebesar 27,9% 

terhadap perilaku konsumtif 
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Tabel. 5 Lanjutan 

mahasiswa. 

Persamaan: 

Penelitian ini mengkaji 

peran kontrol diri dan teman 

sebaya, yang juga 

merupakan variabel utama 

dalam judul yang diajukan. 

Fokusnya pada perilaku 

ekonomi (belanja online) 

memberikan keterkaitan 

dengan dimensi moralitas 

ekonomi yang ingin diteliti. 

Perbedaan: 

Penelitian ini tidak meneliti 

aspek pola asuh orang tua 

maupun konteks judi online 

secara langsung, melainkan 

fokus pada perilaku 

konsumtif umum di 

kalangan mahasiswa. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini memberikan 

dasar empiris bahwa 

perilaku ekonomi seseorang, 

khususnya dalam konsumsi, 

sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal (kontrol diri) 

dan eksternal (teman 

sebaya). Ini relevan dalam 

menjelaskan bagaimana 

moralitas ekonomi dapat 

terbentuk atau terganggu. 

 

4. Saefullah, M. H. 

(2023). 

Pengaruh 

Konformitas Teman 

Sebaya dan Kontrol 

Diri terhadap Intensi 

Judi Online pada 

Mahasiswa UIN 

Walisongo 

Semarang 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menemukan 

bahwa konformitas teman 

sebaya dan kontrol diri 

secara signifikan 

memengaruhi intensi 

mahasiswa untuk berjudi 

online. Konformitas teman 

sebaya memiliki pengaruh 

sebesar 36,2% terhadap 

intensi judi online, 

menunjukkan bahwa 

tekanan sosial dari 
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Tabel. 5 Lanjutan 

lingkungan pertemanan 

berperan dalam mendorong 

perilaku tersebut. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian ini sejalan dengan 

variabel kontrol diri dan 

teman sebaya, serta fokus 

pada perilaku judi online di 

kalangan mahasiswa 

Generasi Z. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini tidak 

memasukkan variabel pola 

asuh orang tua dan tidak 

secara eksplisit membahas 

aspek moralitas ekonomi. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan 

menambahkan dimensi pola 

asuh orang tua dan moralitas 

ekonomi, memberikan 

perspektif yang lebih 

komprehensif terhadap 

faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku judi 

online. 

 

5. Fatima, A. & 

Hastuti, D., 

(2019). 

Pengaruh Pola Asuh 

Emosi Orangtua dan 

Kontrol Diri Remaja 

terhadap Perilaku 

Bermain Game 

Online Remaja 

Laki-laki dan 

Perempuan 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola asuh emosi 

orang tua dan kontrol diri 

remaja berpengaruh 

terhadap perilaku bermain 

game online. Remaja dengan 

kontrol diri yang tinggi dan 

pola asuh emosi yang positif 

dari orang tua cenderung 

memiliki perilaku bermain 

game online yang lebih 

terkendali. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian ini relevan 

dengan variabel kontrol diri 

dan pola asuh orang tua, 

serta fokus pada perilaku 
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Tabel. 5 Lanjutan 

digital di kalangan remaja, 

yang merupakan bagian dari 

Generasi Z. 

Perbedaan Penelitian: 

Fokus penelitian ini pada 

perilaku bermain game 

online, bukan judi online, 

dan tidak membahas aspek 

moralitas ekonomi. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan memperluas 

konteks ke perilaku judi 

online dan menambahkan 

analisis terhadap moralitas 

ekonomi, memberikan 

kontribusi baru dalam 

memahami dampak pola 

asuh dan kontrol diri 

terhadap perilaku ekonomi 

digital ekstrem. 

 

6. Fahrezi, D. & 

Simbolon, H. 

(2024). 

Pengaruh Kontrol 

Diri terhadap 

Kecenderungan 

Kecanduan Game 

Judi Online Higgs 

Domino pada 

Remaja di Kota 

Medan 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menemukan 

bahwa kontrol diri memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan 

kecanduan game judi online 

Higgs Domino pada remaja. 

Remaja dengan kontrol diri 

yang rendah lebih rentan 

terhadap kecanduan game 

judi online. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian ini sejalan dengan 

variabel kontrol diri dan 

fokus pada perilaku judi 

online di kalangan remaja 

yang merupakan bagian dari 

Generasi Z. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini tidak 

memasukkan variabel pola 

asuh orang tua dan teman 

sebaya, serta tidak 

membahas aspek moralitas 
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Tabel. 5 Lanjutan 

ekonomi. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan 

menambahkan dimensi pola 

asuh orang tua dan pengaruh 

teman sebaya, serta fokus 

pada moralitas ekonomi, 

memberikan wawasan yang 

lebih luas terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi 

perilaku judi online. 

 

7. Susilawati., dkk., 

(2023). 

Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

dan Interaksi Teman 

Sebaya terhadap 

Kecanduan Game 

Online pada Remaja 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua 

dan interaksi teman sebaya 

memiliki hubungan 

signifikan dengan 

kecanduan game online pada 

remaja. Pola asuh permisif 

dan interaksi dengan teman 

sebaya yang juga kecanduan 

game online meningkatkan 

risiko kecanduan pada 

remaja. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian ini mencakup 

variabel pola asuh orang tua 

dan teman sebaya, serta 

fokus pada perilaku adiktif 

digital di kalangan remaja, 

yang relevan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini tidak 

membahas perilaku judi 

online atau kontrol diri, serta 

tidak secara spesifik 

menargetkan Generasi Z. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan memperluas 

konteks ke perilaku judi 

online di kalangan Generasi 
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Tabel. 5 Lanjutan 

Z, serta menambahkan 

analisis terhadap kontrol diri 

dan moralitas ekonomi, 

memberikan wawasan yang 

lebih luas terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi 

perilaku ekonomi pada 

Generasi Z. 

 

8. Rizki, Z. & Safira, 

N. (2023). 

Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua dan 

Pengaruh Teman 

Sebaya terhadap 

Tingkat 

Kecenderungan 

Perilaku Adiktif 

pada Generasi Z 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua 

yang otoriter dapat 

menurunkan perilaku adiktif 

pada remaja, sedangkan 

pengaruh teman sebaya 

cenderung memperburuk 

kecenderungan perilaku 

adiktif seperti kecanduan 

media sosial dan game 

online. 

Persamaan Penelitian 

Penelitian ini relevan 

dengan variabel pengaruh 

teman sebaya dan pola asuh 

orang tua terhadap perilaku 

adiktif pada Generasi Z. 

Perbedaan Penelitian: 

Fokus penelitian ini pada 

perilaku adiktif dalam media 

sosial dan game, bukan pada 

judi online, yang merupakan 

objek lebih spesifik dalam 

penelitian yang akan 

dilakukan. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini akan 

memfokuskan pada 

moralitas ekonomi dalam 

konteks judi online, 

memberikan wawasan lebih 

dalam mengenai peran pola 

asuh orang tua dan pengaruh 

teman sebaya terhadap 

moralitas ekonomi. 
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Tabel. 5 Lanjutan 

9. Saputri, Y. A., 

dkk., (2020). 

Pengaruh 

Religiusitas, Self 

Control, Teman 

Sebaya, Parental 

Income Terhadap 

Perilaku Menabung 

Pada Generasi Z 

  Hasil Penelitian: 

Penelitian ini menemukan 

bahwa self-control, teman 

sebaya, dan pendapatan 

orang tua berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

menabung pada Generasi Z. 

Individu dengan kontrol diri 

yang baik dan lingkungan 

teman sebaya yang positif 

cenderung memiliki perilaku 

menabung yang lebih baik. 

Persamaan Penelitian: 

Penelitian ini mencakup 

variabel kontrol diri dan 

teman sebaya, serta fokus 

pada perilaku ekonomi 

Generasi Z. 

Perbedaan Penelitian: 

Penelitian ini tidak 

membahas perilaku judi 

online atau pengaruh pola 

asuh orang tua, serta tidak 

secara eksplisit mengkaji 

aspek moralitas ekonomi. 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian yang akan 

dilakukan akan memperluas 

konteks ke perilaku judi 

online dan menambahkan 

analisis terhadap pengaruh 

pola asuh orang tua dan 

moralitas ekonomi, 

memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif 

tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku 

ekonomi digital ekstrem di 

kalangan Generasi Z. 

 

10. Gunawan, B. P., & 

Herlina, H. (2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Kontrol 

Diri, dan Gaya 

Hidup Hedonisme 

Terhadap 

Pengelolaan 

  Hasil Penelitian: 

Literasi keuangan dan 

kontrol diri memiliki 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 
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Tabel. 5 Lanjutan 

Keuangan Generasi 

Z. 

Generasi Z, sedangkan gaya 

hidup hedonisme 

memberikan pengaruh 

negatif.  

Persamaan Penelitian: 

Persamaan penelitian ini 

terletak pada fokus terhadap 

Generasi Z sebagai subjek 

penelitian serta perhatian 

pada variabel kontrol diri. 

Perbedaan Penelitian: 

Perbedaan utama terletak 

pada tujuan dan lingkup 

variabel yang diteliti. 

Gunawan dan Herlina 

meneliti hubungan kontrol 

diri dalam konteks literasi 

keuangan dan gaya hidup 

hedonisme terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

Kebaruan Penelitian: 

Kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada pendekatan 

yang digunakan untuk 

menilai moralitas ekonomi, 

yaitu tidak hanya dilihat dari 

aspek pengelolaan keuangan 

tetapi juga dari nilai-nilai 

moral dan sosial yang 

terbentuk melalui pengaruh 

lingkungan terdekat seperti 

keluarga dan teman sebaya. 

 

 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Perilaku moralitas ekonomi tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui 

proses belajar sosial yang kompleks dan berlangsung sepanjang perkembangan 

individu. Dalam konteks Generasi Z di Desa Pejambon, fenomena ini dapat 

dijelaskan melalui pendekatan social cognitive theory (Bandura) dan konsep 

moral economic behavior. Teori sosial kognitif menekankan bahwa perilaku 

individu terbentuk melalui interaksi antara faktor personal (seperti kontrol 
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diri), lingkungan keluarga (pola asuh orang tua), dan lingkungan sosial (teman 

sebaya). Sementara itu, moralitas ekonomi mengacu pada kemampuan individu 

untuk menilai dan bertindak secara etis dalam aktivitas ekonomi, termasuk 

dalam menanggapi godaan perilaku menyimpang seperti judi online. 

 

Kontrol diri berperan sebagai mekanisme internal yang mencegah individu 

terjerumus dalam perilaku menyimpang meskipun ada peluang dan tekanan. 

Lucifora dkk., (2021) menemukan bahwa kemampuan menahan impuls dan 

menimbang konsekuensi moral sangat berperan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi yang etis. Wu dkk., (2017) memperkuat temuan ini dengan 

menyatakan bahwa kontrol diri yang baik berkorelasi dengan kemampuan 

mempertahankan nilai moral dalam situasi yang menggoda, seperti aktivitas 

judi daring yang menjanjikan keuntungan instan. Ketika kontrol diri lemah, 

terutama di kalangan generasi muda yang rentan terhadap eksplorasi dan 

tantangan identitas, risiko terlibat dalam perilaku ekonomi yang tidak bermoral 

meningkat secara signifikan. 

 

Selain kontrol diri, pola asuh orang tua memainkan peran kunci dalam 

pembentukan sistem nilai moral anak sejak dini. Tan dan Yasin (2020) 

menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif, yang memadukan kasih sayang dan 

pengawasan, mampu membentuk anak-anak dengan prinsip moral yang kuat, 

termasuk dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di sisi lain, pola asuh 

permisif atau lalai cenderung tidak memberikan batasan moral yang jelas, 

sehingga anak lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan eksternal. Salah satu 

pengaruh eksternal paling kuat adalah teman sebaya. Suratno dkk., (2021) 

menyatakan bahwa peer group sangat memengaruhi sikap ekonomi generasi 

muda, baik dalam arah positif maupun negatif. Dalam konteks judi online, 

Welbeck dan Bremang (2024) menemukan bahwa tekanan kelompok teman 

sebaya dapat membentuk norma sosial yang menyimpang, di mana perilaku 

berjudi justru dipersepsikan sebagai hal yang wajar atau bahkan prestise. Oleh 

karena itu, interaksi antara kontrol diri, pola asuh orang tua, dan tekanan teman 

sebaya sangat menentukan terbentuknya moralitas ekonomi, khususnya dalam 

menghadapi godaan praktik ekonomi yang menyimpang seperti judi online di 
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kalangan Generasi Z.  

 

Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat pengaruh Kontrol diri (X1), Pola asuh 

orang tua (X2), dan Teman sebaya (X3) terhadap Moralitas ekonomi (Y). 

Sehingga, secara garis besar, hubungan antar variabel penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

: Garis Parsial 

: Garis Simultan 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir, dan hasil penelitian terdahulu di 

atas, maka disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Terdapat Pengaruh secara parsial antara Kontrol Diri terhadap Moralitas 

Ekonomi Generasi Z Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Terdapat Pengaruh secara parsial antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Moralitas Ekonomi Generasi Z  Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri 

Katon Kabupaten Pesawaran. 

3. Terdapat Pengaruh secara parsial antara Teman Sebaya Terhadap Moralitas 

Teman Sebaya 

(X3) 

Pola Asuh Orang Tua 

(X2) 

Kontrol Diri (X1) 

Moralitas Ekonomi (Y) 

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir 
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Ekonomi Generasi Z  Di Desa Pejambon Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran. 

4. Terdapat Pengaruh secara simultan antara Kontrol Diri, Pola Asuh Tua, dan 

Teman sebaya Terhadap Moralitas Ekonomi Generasi Z  Di Desa Pejambon 

Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran.



 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang 

sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitian, dengan asumsi bahwa realitas yang menjadi sasaran penelitian ber 

sifat tetap sehingga dapat diukur secara objektif (Afif dkk., 2023). 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

ex post facto dan survei. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta yang sedang 

terjadi terkait variabel yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap 

kondisi objek. Sementara itu, metode verifikatif digunakan untuk menguji 

hipotesis dan menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen (X1, 

X2, X3) dan variabel dependen (Y). Pendekatan ini dianggap efektif dalam 

mengungkapkan pengaruh antar variabel dalam penelitian sosial yang 

kompleks (Tantia, 2017). 

 

Pendekatan ex post facto digunakan karena penelitian ini mempelajari 

hubungan sebab-akibat berdasarkan peristiwa yang telah terjadi tanpa adanya 

manipulasi dari peneliti terhadap variabel bebas. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik penelitian sosial, di mana peneliti tidak memiliki kendali langsung 

terhadap variabel-variabel yang sedang diteliti, melainkan hanya mengamati 

dampaknya berdasarkan kondisi yang telah berlangsung sebelumnya (Yuspika, 

2016).
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Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data primer dari responden 

menggunakan kuesioner sebagai alat utama. Teknik ini sangat sesuai untuk 

penelitian yang melibatkan populasi besar dan bertujuan mengetahui pendapat, 

sikap, serta perilaku responden terhadap isu yang diteliti. Metode ini juga 

memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel psikologis dan sosiologis 

yang kompleks secara efisien dan sistematis (Dwiyanti, 2020). 

 

Dengan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif, deskriptif-verifikatif, 

ex post facto, dan survei, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang valid dan akurat mengenai bagaimana Kontrol Diri, Pola Asuh 

Orang Tua, dan Pengaruh Teman Sebaya terhadap Moralitas Ekonomi. 

 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Melakukan penelitian diperlukan objek ataupun subjek yang harus diteliti 

untuk mendapatkan hasilnya. Sasaran yang harus teliti itu adalah populasi. Jika 

populasi banyak, maka cukup diperlukan sampel sebagai objek dalam 

penelitian. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai populasi dan 

sampel. 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah kumpulan objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik khusus yang telah ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah generasi Z di Desa Pejambon yang berusia 

15-29 tahun. Barhate dan Dirani (2021) mengemukakan bahwa generasi 

Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995-2012. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa jumlah generasi Z yang bertempat tinggal 

di Desa Pejambon yaitu sebanyak 452 jiwa. Berikut adalah tabel terkait 

jumlah populasi. 
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Tabel 6. Data Jumlah Generasi Z di Desa Pejambon 2024. 

 

 

Sumber: Sistem Informasi Desa 2024. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai bahan 

penelitian dan berperan untuk mewakili keseluruhan populasi. 

Pengambilan sampel digunakan saat jumlah populasi dalam penelitian 

sangat besar sehingga penarikan sampel menjadi solusi yang tepat untuk 

memperoleh data yang representatif secara efektif dan efisien. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling dengan metode simple random sampling. Dalam 

penelitian ini untuk meghitung besarnya sampel dari populasi dihitung 

berdasarkan rumus Slovin, yaitu : 

𝒏
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆)𝟐
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

e = Tingkat signifikansi yaitu 10% (0,1) 

 

Data populasi yang sudah diketahui kemudian dimasukkan kedalam 

rumus di atas dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝒏 =
𝟒𝟓𝟐

𝟏 + 𝟒𝟓𝟐 (𝟎, 𝟏)𝟐
 

 

n = 81,884 dibulatkan menjadi 82 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui jumlah sampel dalam penelitian 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia (Jiwa) 

Kelompok 

Usia (tahun) 

Laki-laki Perempua

n 

Laki-laki dan 

Perempuan 

15-19 100 86 186 

20-24 67 69 136 

25-29 79 51 130 

Jumlah 246 206 452 
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ini yaitu sebanyak 82 responden. 

 

 

 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menerapkan metode probability sampling dengan teknik simple 

random sampling sebagai prosedur pengambilan sampel. Probability sampling 

merupakan teknik yang memberikan peluang yang sama bagi setiap individu 

dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Jumlah sampel 

dari masing-masing dusun ditentukan menggunakan simple random sampling 

atau sampel acak secara sederhana adalah bahwa setiap anggota dari populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

 

 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 

(Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). 

3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang termasuk 

variabel bebas adalah Kontrol Diri (X1), Pola Asuh Orang Tua (X2), dan 

Teman Sebaya (X3). 

3.4.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil 

dari variabel bebas. Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

konsekuen, atau kriteria, dan dilambangkan dengan Y. Dalam penelitian 

ini, variabel terikatnya adalah Moralitas Ekonomi (Y). 

 

 

 

3.5 Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terarah mengenai makna dari setiap variabel yang 

diteliti, sehingga memudahkan proses pengukuran dan pengumpulan data di 

lapangan. Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel utama yang akan 
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dijelaskan secara konseptual sebagai berikut: 

1. Kontrol Diri (X1) 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan 

mengatur respons terhadap berbagai dorongan internal maupun tekanan 

eksternal yang dapat memengaruhi perilaku sehari-hari. Individu yang 

memiliki kontrol diri yang baik umumnya mampu mempertimbangkan 

konsekuensi dari tindakannya, menahan diri dari tindakan impulsif, serta 

tetap bertindak secara rasional meskipun dihadapkan pada situasi yang 

memancing emosi. Kemampuan ini tidak hanya mencerminkan kedewasaan 

psikologis seseorang, tetapi juga menjadi cerminan dari keterampilan dalam 

menyusun prioritas hidup, mempertahankan tujuan jangka panjang, dan 

menghindari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam konteks kehidupan sosial dan ekonomi, kontrol diri dapat berperan 

penting dalam menentukan arah pengambilan keputusan, termasuk dalam 

pengelolaan keuangan, interaksi sosial, serta pemilihan sikap terhadap 

norma dan nilai yang berlaku. 

2. Pola Asuh Orang Tua (X2) 

Pola asuh orang tua merupakan pendekatan yang digunakan oleh orang tua 

dalam memberikan bimbingan, membentuk kebiasaan, dan menanamkan 

nilai-nilai kepada anak dalam kehidupan keluarga. Pola asuh ini dapat 

terbentuk dari kombinasi antara gaya komunikasi, disiplin, kasih sayang, 

serta kontrol yang diterapkan dalam proses pengasuhan. Setiap jenis pola 

asuh, baik itu otoriter, permisif, maupun demokratis, memiliki karakteristik 

yang berbeda dan memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap 

perkembangan emosional, sosial, serta moral anak. Peran pola asuh sangat 

menentukan bagaimana anak belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

menyusun sikap terhadap aturan, serta membentuk integritas pribadi dalam 

bertindak dan mengambil keputusan. Pola asuh yang konsisten dan penuh 

perhatian cenderung menghasilkan individu yang memiliki rasa tanggung 

jawab tinggi, empati, dan moralitas yang kuat dalam menjalani kehidupan. 
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3. Teman Sebaya (X3) 

Teman sebaya adalah kelompok individu yang memiliki kesamaan usia, 

latar belakang pendidikan, atau lingkungan sosial, yang sering berinteraksi 

secara intens dan membentuk hubungan sosial yang erat, terutama pada 

masa remaja. Dalam fase perkembangan ini, pengaruh teman sebaya 

menjadi sangat dominan karena individu mulai mengembangkan identitas 

diri melalui perbandingan sosial dan pencarian penerimaan dari 

kelompoknya. Teman sebaya dapat menjadi sumber pembelajaran sosial 

yang penting, mendorong perkembangan kepercayaan diri, keterampilan 

komunikasi, serta kemampuan dalam membentuk nilai dan sikap. Namun, 

pengaruh tersebut bisa bersifat positif maupun negatif tergantung pada 

kualitas interaksi dan nilai yang berlaku dalam kelompok tersebut. Oleh 

karena itu, hubungan dengan teman sebaya menjadi salah satu faktor 

penting dalam membentuk perilaku, termasuk dalam hal keputusan 

ekonomi, sikap terhadap aturan sosial, serta kecenderungan terhadap 

perilaku moral atau tidak bermoral. 

4. Moralitas Ekonomi (Y) 

Moralitas ekonomi merujuk pada prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai moral 

yang mendasari perilaku individu dalam menjalankan aktivitas ekonomi 

sehari-hari, seperti bekerja, berdagang, mengelola keuangan, serta 

mengambil keputusan terkait konsumsi dan produksi. Moralitas ini 

mencakup kesadaran individu terhadap pentingnya bersikap adil, jujur, 

bertanggung jawab, dan tidak melakukan tindakan yang merugikan orang 

lain demi keuntungan pribadi. Moralitas ekonomi bukan hanya terbatas 

pada kepatuhan terhadap hukum formal, tetapi juga pada komitmen internal 

untuk berperilaku sesuai dengan norma sosial dan rasa keadilan. Dalam 

tataran masyarakat, moralitas ekonomi yang tinggi berkontribusi pada 

terciptanya sistem ekonomi yang berkelanjutan, adil, dan harmonis. 

Individu dengan tingkat moralitas ekonomi yang baik biasanya 

mempertimbangkan dampak jangka panjang dari tindakannya, tidak mudah 

tergoda oleh keuntungan instan, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan 

dalam setiap aspek aktivitas ekonominya. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas 

mengenai setiap variabel penelitian, mulai dari arti konseptual hingga ke 

metode pengukuran yang akan digunakan, seperti instrumen dan sumber data 

(Sugiyono, 2019). Agar suatu analisis data dapat dilakukan secara akurat dan 

subjektif, operasional variabel sangat penting untuk memastikan bahwa setiap 

variabel penelitian telah dipahami secara mendalam dan diukur dengan tepat. 

Berikut ini merupakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel 

 

 

No Variabel Indikator Skala 

1 Kontrol 

Diri (X1) 

1. Kontrol Perilaku 

2. Kontrol Kognitif 

3. Kontrol Keputusan 

4. Kontrol Informasi 

5. Kontrol Retrospektif 

(Sakinah, M. A. 2017) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

2 Pola Asuh 

Orang Tua 

(X2) 

1. Pola Asuh Otoriter 

2. Pola Asuh Demokratis 

3. Pola Asuh Permisif 

4. Pola Asuh Penelantaran 

(Habiba, R. N. 2019) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

3 Teman 

Sebaya 

(X3) 

1. Normatif 

2. Informatif 

3. Imitatif 

4. Tekanan Kelompok 

(Pagunsie, A. E. 2019) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 

4 Moralitas 

Eonomi 

(Y1) 

1. Pengetahuan Keuangan 

2. Sikap Keuangan 

3. Perilaku Keuangan 

4. Agen Sosialisasi Finansial  

5. Sikap terhadap Uang 

(Indra, I. 2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differensial 
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3.7  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Teknik ini mencakup 

berbagai macam pendekatan yang disesuaikan dengan jenis penelitian, tujuan 

penelitian, jenis data yang dibutuhkan, serta karakteristik responden atau 

subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian di lapangan. 

Observasi dilakukan pada tahap awal atau pra-penelitian untuk memahami 

kondisi sosial, pola interaksi, serta kebiasaan sehari-hari remaja generasi Z 

di lingkungan desa Pejambon. Pengamatan dilakukan secara terbuka 

terhadap aktivitas yang berkaitan dengan perilaku ekonomi, seperti cara 

remaja mengelola uang, sikap mereka terhadap transaksi ekonomi, hingga 

pengaruh teman sebaya dan orang tua dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 

antara pewawancara dengan narasumber yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi mendalam terkait topik tertentu. Soesana dkk., (2023) 

menyatakan wawancara adalah proses tanya jawab di antara dua orang atau 

lebih, dengan maksud mendapatkan penjelasan atau jawaban. Teknik 

wawancara dapat digunakan untuk menggali data primer yang lebih akurat 

langsung dari narasumber. Wawancara dilakukan bersama generasi Z di 

Desa Pejambon pada saat penelitian pendahuluan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Teknik ini membantu peneliti untuk memperoleh 

informasi mendalam mengenai pandangan dan pengalaman generasi Z di 

Desa Pejambon terkait topik penelitian yang dikaji. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian 

(Sugiyono, 2019). Dokumentasi digunakan peneliti pada saat penelitian 

pendahuluan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan Kontrol Diri, 

Pola Asuh Orang Tua, Teman Sebaaya, dan Moralitas Ekonomi pada 

Generasi Z Di Desa Pejambon. 

 

4. Kuisioner/Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data primer yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi langsung dari subjek penelitian dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan kepada responden yang akan diteliti. Soesana dkk., 

(2023) menyatakan bahwa teknik kuesioner ini dilakukan oleh peneliti 

dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden, kemudian kuesioner tersebut dikumpulkan kembali untuk 

mendapatkan data dari responden. Butir pertanyaan yang diajukan disusun 

dan disesuaikan dengan indikator yang telah ditetapkan untuk setiap 

variabel. Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup berupa Google Form, dengan pilihan jawaban yang telah 

ditetapkan oleh peneliti menggunakan skala pengukuran semantik 

diferensial. Setiap pertanyaan terdiri dari enam alternatif jawaban mulai dari 

angka 1 yang berarti “sangat tidak setuju” dan angka 5 berarti “sangat 

setuju”. Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait Kontrol 

Diri, Pola Asuh Orang Tua, Teman Sebaya, dan Moralitas Ekonomi. 

 

 

 

3.8  Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan 

dan akurat, penting untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian 

validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen 
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tersebut mampu mengukur variabel yang dituju dengan benar. Melalui 

pengujian ini, kita dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian memiliki kualitas yang baik dan dapat dipercaya. Berikut 

adalah penjelasan mengenai kedua jenis uji tersebut: 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen 

mengukur objek yang ingin diukur. Semakin tinggi validitas 

instrumen, semakin baik instrumen tersebut untuk digunakan. 

Rumus Pearson Product Moment Correlation digunakan dalam uji 

validitas. 

rxy 

= 

N ⅀XY – (⅀X)(⅀Y) 

√((N ⅀X – (⅀X) )(N⅀Y – (⅀Y) ) ) 

Keterangan : 

rxy   : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N   : Jumlah responden 

∑XY  : Total perkalian skor item dan total 

∑X  : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  : Jumlah skor total 

∑X2  : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2  : Jumlah kuadrat skor total 

Kriteria untuk menguji validitas adalah jika nilai rhitung > rtabel dengan 

α = 0,05, maka instrumen pengukuran atau angket dapat dianggap 

valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut tidak 

valid dan derajat kebebasan (dk) dihitung berdasarkan jumlah 

sampel yang diteliti (Rusman, 2023). 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian kepada 30 orang 

responden dengan menggunakan perangkat lunak pengolahan data 

SPSS, nilai validitas diperoleh sebagai berikut: 
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a. Kontrol Diri (X1) 

Hasil uji validitas instrumen variabel Kontrol Diri yang terdiri 

dari 10 butir pernyataan menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 

memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rhitung yang lebih besar dibandingkan nilai 

rtabel yaitu 0,361. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas instrumen 

penelitian untuk variabel Kontrol Diri. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol 

Diri (X1) 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

 

b. Pola Asuh Orang Tua (X2) 

Hasil uji validitas instrumen variabel Pola Asuh Orang Tua yang 

terdiri dari 10 butir pernyataan menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai rhitung yang lebih besar dibandingkan 

nilai rtabel yaitu 0,361. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen penelitian untuk variabel Pola Asuh Orang Tua. 

 

 

 

 

 

Item r hitung Kondisi r table Sig. Simpulan 

Butir 1 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 3 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 4 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 5 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 6 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 7 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 8 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 9 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 10 0,999 > 0,361 0,001 Valid 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Pola Asuh 

Orang Tua (X2) 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025. 

 

c. Teman Sebaya (X3) 

Hasil uji validitas instrumen variabel Teman Sebaya yang terdiri 

dari 10 butir pernyataan menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 

memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rhitung yang lebih besar dibandingkan nilai 

rtabel yaitu 0,361. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas instrument 

penelitian untuk variabel Teman Sebaya. 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Teman 

Sebaya (X3) 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025 

 

Item r hitung Kondisi r table Sig. Simpulan 

Butir 1 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 3 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 4 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 5 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 6 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 7 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 8 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 9 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 10 1,000 > 0,361 0,001 Valid 

Item r hitung Kondisi r table Sig. Simpulan 

Butir 1 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 3 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 4 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 5 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 6 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 7 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 8 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 9 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 10 0,996 > 0,361 0,001 Valid 
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d. Moralitas Ekonomi (Y) 

Hasil uji validitas instrumen variabel Moralitas Ekonomi yang 

terdiri dari 10 butir pernyataan menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai rhitung yang lebih besar dibandingkan 

nilai rtabel yaitu 0,361. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen penelitian untuk variabel Moralitas Ekonomi. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Moralitas 

Ekonomi (Y) 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025. 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen dapat 

konsisten apabila instrumen tersebut diberikan ulang pada waktu 

yang berbeda. Dalam penelitian ini, rumus Alfa-Cronbach 

digunakan untuk uji reliabilitas. 

r11 = 
  𝑘  

[ ] [
1 − ⅀𝑎2𝑏

]
 

(𝑘 − 1) 𝑎2𝑡 

Keterangan : 

r11  : Reliabilitas Instrumen 

k  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑a2 b  : Jumlah varians butir  

Item r hitung Kondisi r table Sig. Simpulan 

Butir 1 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 2 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 3 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 4 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 5 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 6 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 7 0,999 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 8 0,998 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 9 0,997 > 0,361 0,001 Valid 

Butir 10 0,997 > 0,361 0,001 Valid 
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a2 t  : Varians total 

Jika nilai rhitung > rtabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05, maka alat 

pengukuran atau kuesioner tersebut dianggap reliabel, untuk memahami 

nilai korelasi, dapat merujuk pada tabel interpretasi berikut : 

 

Tabel 12. Daftar Interpretasi Koefisien R 

 

 
No Koefisien r Reabilitas  
1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi  
2 0,6000 – 0,7999 Tinggi  
3 0,4000 – 0,5999 Sedang  
4 0,2000 – 0,3999 Rendah  
5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah  

Sumber: Rusman, 2023. 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh nilai 

reliabilitas instrumen pada masing-masing variabel yakni sebagai 

berikut: 

a. Kontrol Diri (X1) 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel Kontrol Diri dengan 10 

pernyataan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 1,000. 

Angka tersebut mengindikasikan bahwa instrumen variabel Kontrol 

Diri memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut adalah 

hasil uji reliabilitas untuk variabel Kontrol Diri. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kontrol Diri (X1) 

 

 

 

 

 

 

b. Pola Asuh Orang Tua 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel Pola Asuh Orang Tua dengan 

10 pernyataan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 1,000. 

Angka tersebut mengindikasikan bahwa instrumen variabel Pola Asuh 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

1.000 10 



58 

 

Orang Tua memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas untuk variabel Pola Asuh Orang Tua. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pola Asuh Orang Tua 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

c. Teman Sebaya 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel Teman Sebaya dengan 10 

pernyataan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,998. 

Angka tersebut mengindikasikan bahwa instrumen variabel Teman 

Sebaya memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut adalah 

hasil uji reliabilitas untuk variabel Teman Sebaya. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Teman Sebaya (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

d. Moralitas Ekonomi 

Hasil uji reliabilitas instrumen variabel Moralitas Ekonomi dengan 10 

pernyataan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,998. 

Angka tersebut mengindikasikan bahwa instrumen variabel Moralitas 

Ekonomi memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut 

adalah hasil uji reliabilitas untuk variabel Moralitas Ekonomi. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Moralitas Ekonomi (Y) 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

1.000 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.998 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.998 10 
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3.9 Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu persyaratan pengguna statistik parametik 

dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak, untuk itu diperlukan adanya pengujian 

normalitas data (Rusman, 2023). Dalam penelitian ini digunakan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah tes sederhana yang tidak 

terdapat perbedaan persepsi antar pengamat satu dengan yang lainnya. 

Langkah dalam pengujian uji Kolmogorov-Smirnov adalah: Dalam 

penelitian ini, model yang digunakan untuk uji normalitas adalah model 

Kolmogrov-Smirnov (K-S). 

Rumusan Hipotesis : 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.025, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak yang berarti data berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.025, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti data berdistribusi tidak normal. 

 

3.9.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data sampel yang 

diambil dari populasi memiliki varians yang homogen atau tidak. Dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji homogenitas adalah uji 

Bartlett. Uji Bartlett didasarkan pada varians dari data berukuran besar 

dan menguji apakah varians antara setiap sampel adalah independen. 

Langkah- langkah menguji uji Barlett dapat dilihat sebagai berikut : 

W = 
(𝑁−𝑘) ∑ (Z̅i − Z̅..)2

𝑘

𝑖=1

(𝑘−1) ∑𝑘
𝑖=1 ∑ (Z̅ij − Z̅)2 ni

𝑗=1
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Keterangan : 

N : Sampel 

K : Banyak Kelompok 

Zij : ǀ Yij – Yi ǀ 

Yt  : Rata-rata ke l lompok ke-i  

Zt : Rata-rata kelompok ke Z1 

Z.. : Rata-rata menyeluruh (Overall Mean) dari Zij 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Data populasi bervariansi homogen 

H1 = Data populasi tidak bervariansi homogen 

Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi dan dibandingkan 

dengan tingkat alpha sebesar 0.05, maka diperoleh kriteria: 

1. Jika nilai sig. > 0.05, maka H0 diterima yang artinya data tersebut 

bervariansi homogen. 

2. Jika nilai sig. < 0.05, maka H0 ditolak yang artinya data tersebut tidak 

bervariansi homogen. 

 

 

 

3.10 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear 

tidak mengandung masalah yang dapat merusak validitasnya. Uji ini 

penting agar model regresi yang digunakan dapat dianggap valid dan dapat 

dijadikan dasar yang dapat dipercaya dalam menarik kesimpulan. Berikut 

adalah uji asumsi klasik yang akan diterapkan dalam penelitian ini. 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

akan digunakan dalam penelitian ini linier atau tidak linier. Metode 

pengujian linieritas pada penelitian ini menggunakan metode Tabel 

ANOVA (Analisis Varians). Adapun rumus mencari besaran-besaran 

untuk ANOVA sebagai berikut: 
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𝐽𝐾 (T) = ∑ 𝑌2 

𝐽𝐾 (a) = 
∑ 𝑌

2

𝑛
 

𝐽𝐾 (b/a) = b {∑ 𝑋𝑌 −  
(∑(𝑋) (∑ 𝑌))

𝑛
} 

𝐽𝐾 (S) = 𝐽𝐾 (T) – 𝐽𝐾 (a) = 𝐽𝐾 (b/a) 

𝐽𝐾 (G) = ∑ {∑ 𝑌2 −  
(∑((𝑌)2))

𝑛𝑖
} 

𝐽𝐾 (TC) = 𝐽𝐾 (S) – 𝐽𝐾 (G) 

 

Keterangan: 

𝐽𝐾 (𝑇) = Jumlah Kuadrat Total 

𝐽𝐾 (a) = Jumlah Kuadrat Regresi a 

𝐽𝐾 (b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

𝐽𝐾 (𝑆) = Jumlah Kuadrat Sisa 

𝐽𝐾 (𝐺) = Jumlah Kuadrat Galat 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

 

Selanjutnya, besaran-besaran tersebut dimasukkan dalam Tabel 

ANOVA sebagai berikut: 

 

Tabel 17. Daftar Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Linier 

Regresi 

 

Sumber 

Variansi 
dk JK KT F 

 

Total N 𝛴𝑌2 𝛴𝑌2   

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) 
S2reg = JK (b/a) 

𝑆2 = 
𝐽𝐾 (𝑆) 

  

Regresi (b/a) 1 JK (b/a)   

   𝑆2
𝑟𝑒g (i) 

Sisa n-2 JK (S) 
 

𝑆2
𝑠𝑖𝑠 

 

Tuna Cocok 
 

 

Galat 

k-2 
 

 

n-k 

JK (TC) 
 

 

JK (G) 

𝑆2 = 
𝐽𝐾 (𝑇𝐶) 

 

𝑆2 = 
𝐽𝐾 (𝐺) 

 

 

𝑆2 
𝑇𝐶 

 

𝑆2
𝐺 

 

 

(ii) 

Sumber: Rusman, 2023: 48 
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Rumusan hipotesis: 

H0 = Model regresi bersifat linier 

H1 = Model regresi bersifat non-linier 

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan dua kategori, yaitu: 

a. Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada kolom deviation from 

linearity pada tabel ANOVA. Apabila nilai Sig. > α = 0.05 maka H0 

diterima, jika sebaliknya maka H0 ditolak. 

b. Membandingkan nilai F pada kolom deviation from linearity pada tabel 

ANOVA. Apabila Fhitung ≤ Ftabel dengan dk pembilang = k-2, dan dk 

penyebut = n-k, maka H0 diterima, jika sebaliknya maka H0 ditolak. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas merupakan kondisi ketika terdapat kolerasi linier yang 

mendekati sempurna antara dua atau lebih variabel bebas. Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 

terdapat kolerasi tinggi atau sempurna antara variabel bebas. Dalam analisis 

regresi diharapkan multikolinieritas ini tidak terjadi diantara variabel bebas 

(Rusman, 2023;150). Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 −  (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N = Jumlah sampel  

X = Skor gejala X  

Y = Skor gejala Y 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 = Tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

H1 = Terdapat gejala multikolinearitas. 
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Pada uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat Tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Dengan kriteria pengambila 

keputusan sebagai berikut: 

a. Pada nilai Tolerance. Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka setiap 

variabel bebas yang diteliti tidak adanya gejala multikolinearitas. Dan 

apabila nilai Tolerance < 0,10 maka variabel bebas yang diteliti ada 

gejala mutikolineas. 

b. Pada nilai VIF. Apabila nilai VIF < 10 maka setiap variabel bebas yang 

diteliti tidak ada gejala multikolinearitas. Dan apabila nilai VIF < 10 

maka variabel bebas yang diteliti dinyatakan ada gejala multikolinearitas. 

  

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan antara data pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Jika 

terjadi autokorelasi, maka varians dari estimasi yang dihasilkan tidak akan 

mencapai nilai minimum. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi akan 

dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson. 

𝑫𝑾 =  
∑(𝒆 − 𝒆𝒕−𝟏)𝟐

∑ 𝒆𝒕
𝟐

 

Rumusan hipotesis dalam uji autokorelasi 

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan . 

H1 = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai statistik Durbin-

Watson berada di antara nilai dU dan (4 - dU), dengan k sebagai jumlah 

variabel bebas dan n sebagai total sampel, maka asumsi tidak terjadinya 

autokorelasi diterima. 
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Tabel 18. Kriteria Pengujian Autokorelasi Metode Durbin-Watson 

 

 
Letak Nilai DW Kesimpulan 

dU sampai dengan 4 – dU Tidak ada autokorelasi 

< Dl Ada autokorelasi positif 

dL – dU Tidak dapat disimpulkan 

> 4 – dL Ada autokorelasi negatif 

4 – dU dan 4 – dL Tidak dapat disimpulkan 

Sumber: Nihayah, 2019. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari 

residual yang dihitung bersifat homogen di seluruh pengamatan. Dalam 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas akan dilakukan dengan menggunakan 

metode Rank Spearman, dengan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

𝜌xy = Koefiesien korelasi Rank Spearman 

6 = Konstanta 

∑ = Kuadrat selisih antar rangking dua variabel, yaitu selisih rangking 

nilaian residual mutlak dan variabel bebas 

N = Jumlah pengamatan 

 

Dengan rumusan hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 = Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel independen dan 

nilai mutlak residual, yang berarti regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

H1 = Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan 

nilai mutlak residual, yang berarti regresi mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 
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Keputusan pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi (1-tailed). Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga H0 

diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan α, 

maka H0 ditolak. 

 

 

 

3.11 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi, yang berguna untuk memprediksi satu atau lebih variabel. 

Berdasarkan jumlah variabel independen yang digunakan, regresi dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 

Regresi linier sederhana melibatkan satu variabel independen dan satu variabel 

dependen, sedangkan regresi linier berganda melibatkan dua atau lebih variabel 

independen dan satu variabel dependen. 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hubungan linier 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk memprediksi nilai variabel 

dependen berdasarkan variabel independen dan mengetahui arah 

hubungan tersebut, apakah positif atau negatif. 

 

Adapun bentuk umum persamaan regresi linear sederhana adalah:  

Ý = a + bX 

Keterangan : 

Ý = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Bilangan koefisien 

b = Angka arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

Dalam mencari nilai a dan b dapat meggunakan rumus sebagai berikut: 
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a =  
(∑ F𝑖)(∑ 𝑋𝑖²)−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖 Y𝑖) 

             𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋𝑖) 

 

b =  
 ∑ 𝑋𝑖 Y𝑖−(∑ 𝑋𝑖)(∑ F𝑖) 

         𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋𝑖)² 

 

 

 

Adapun untuk uji signifikan digunakan uji t dengan rumus: 

 

thitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2  

Keterangan:  

R2 : Koefisien determinasi  

k : Jumlah variabel bebas  

n : Jumlah anggota data atau kasus  

Kriteria Pengujian :  

- Bila nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 ditolak  

- Bila nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima  

Nilai ttabel dengan dk = n – 2 

 

2. Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda mengkaji hubungan linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen (Y). Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen berdasarkan 

perubahan pada variabel independen, serta untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat positif atau negatif. 

Persamaan regresi linier berganda biasanya disusun dalam rumus seperti 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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Keterangan : 

Y : Variabel terikat 

a : Nilai konstata Y jika X = 0 

b : Koefisien regresi 

X : Variabel bebas 

Selanjutnya, dilakukan uji F untuk menguji koefisien regresi secara 

simultan, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Berikut 

adalah persamaan yang digunakan dalam uji F ini (Rusman, Statistika 

Inferensial dan Aplikasi SPSS, 2023). 

 

𝐹 =  
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝐾
𝐽𝐾(𝑆)

𝑛 − 𝑘 − 1

 

Keterangan : 

JK (Reg) = b1 (⅀x1y) + b2 (⅀x2y) 

JK (S) = ⅀y2 – JK (Reg) 

Kriteria Pengujian Hipotesis :  

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = n 

– k – 1 dan a tertentu, sebaliknya H0 diterima.



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

kontrol diri, pola asuh orang tua, dan teman sebaya terhaap moralitas ekonomi 

generasi Z di Desa Pejambon dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kontrol diri (X1) berpengaruh terhadap moralitas ekonomi (Y) generasi Z 

di Desa Pejambon. Artinya, semakin tinggi kemampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan, emosi, dan tindakan secara mandiri, maka 

semakin tinggi pula tingkat moralitas ekonomi yang ditunjukkan, seperti 

kejujuran dalam transaksi, tanggung jawab dalam mengelola keuangan, 

dan kesadaran etis dalam kegiatan ekonomi. Hasil analisis uji hipotesis 

menunjukkan bahwa t hitung sebesar 2,921 lebih besar dari t tabel sebesar 

1,664, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Oleh karena itu, 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, kontrol diri berpengaruh secara 

signifikan terhadap moralitas ekonomi. Adapun nilai koefisien regresi 

sebesar 0,468 menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam kontrol diri 

akan meningkatkan moralitas ekonomi sebesar 46,8%. 

2. Pola asuh orang tua (X2) berpengaruh terhadap moralitas ekonomi (Y) 

generasi Z di Desa Pejambon. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh yang 

demokratis, konsisten, dan penuh perhatian dari orang tua mampu 

membentuk nilai-nilai moral dan etika ekonomi yang baik pada anak-anak 

mereka, seperti perilaku hemat, jujur, dan bertanggung jawab dalam 

konteks ekonomi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 1,946 lebih besar dari t tabel sebesar 1,664, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1
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diterima, yang mengindikasikan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh 

secara signifikan terhadap moralitas ekonomi. Koefisien regresi sebesar 

0,305 mengandung makna bahwa setiap peningkatan kualitas pola asuh 

orang tua akan meningkatkan moralitas ekonomi sebesar 30,5%. 

3. Teman sebaya (X3) berpengaruh terhadap moralitas ekonomi (Y) generasi 

Z di Desa Pejambon. Artinya, interaksi dan pengaruh dari lingkungan 

pertemanan yang positif dapat mendorong terbentuknya moralitas 

ekonomi yang sehat, di mana nilai kejujuran, kerja sama, dan kepedulian 

dalam kegiatan ekonomi menjadi bagian dari keseharian remaja. Hasil 

analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,875 lebih 

besar dari t tabel 1,664, dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 

variabel teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap moralitas 

ekonomi. Koefisien regresi sebesar 0,448 menyiratkan bahwa peningkatan 

kualitas interaksi atau pengaruh teman sebaya yang positif akan 

meningkatkan moralitas ekonomi sebesar 44,8%. 

4. Kontrol diri (X1), pola asuh orang tua (X2), dan teman sebaya (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap moralitas ekonomi (Y) generasi Z di Desa 

Pejambon. Dengan demikian, kombinasi dari kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri,  dukungan serta pendidikan moral dari orang tua, dan 

pengaruh lingkungan sosial teman sebaya secara bersama-sama 

membentuk dan memperkuat moralitas ekonomi pada generasi Z di 

wilayah tersebut. Adapun hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah Ŷ = 4,248 + 

0,254X1 + 0,355X2 + 0,832X3. Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel kontrol diri akan meningkatkan 

moralitas ekonomi sebesar 0,254, pola asuh orang tua sebesar 0,355, dan 

teman sebaya sebesar 0,832. Hal ini menegaskan bahwa ketiga variabel 

tersebut memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan 

moralitas ekonomi Generasi Z, dengan pengaruh paling besar berasal dari 

variabel teman sebaya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat peneliti berikan yaitu sebagai beriku: 

1. Meningkatkan kemampuan kontrol diri pada remaja. Disarankan agar 

sekolah, orang tua, dan tokoh masyarakat memberikan pembinaan atau 

pelatihan sederhana tentang bagaimana mengendalikan emosi, keinginan, 

dan perilaku, agar remaja dapat bersikap bijak dan jujur dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam hal ekonomi. 

2. Orang tua perlu menerapkan pola asuh yang positif dan mendidik. Orang 

tua disarankan untuk lebih terlibat dalam mendampingi anak, memberi 

contoh yang baik, serta membangun komunikasi terbuka, agar anak 

memahami pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan sikap hemat sejak 

dini. 

3. Mendorong pergaulan yang sehat di antara teman sebaya. Remaja perlu 

diarahkan untuk memilih teman yang memberi pengaruh positif dan saling 

mendukung dalam hal-hal baik, seperti kegiatan kewirausahaan, gotong 

royong, atau proyek ekonomi kecil di lingkungan desa. 

4. Peran sekolah dan lembaga masyarakat perlu ditingkatkan. Sekolah dan 

lembaga desa dapat membuat program edukatif seperti seminar, diskusi 

kelompok, atau kegiatan kewirausahaan remaja untuk menanamkan nilai-

nilai moral dalam ekonomi secara menyenangkan dan mudah dipahami. 
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